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ABSTRAK 

 

Uchi Nur Uzzlifatul C, 2019 Peningkatan Kemampuan Berhitung Melalui Metode 

Bermain Kelas II MI At Taqwa Kraton Pasuruan. Skripsi, Program 

Pendidikan Guru Madrasah Ibtidaiyah UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Pembimbing 1: Wahyuniati, M. Si, Pembimbing 2: Sulthon Mas’ud, 

S. Ag, M. Pd.I 

 

Kata Kunci : Kemampuan Berhitung Siswa, media stick pouch 

 

Latar belakang penulisan ini adalah pelaksanaan pembelajaran matematika 

dikelas II MI At Taqwa Kraton Pasuruan masih kurang maksimal dan siswa memiliki 

kemampuan berhitung yang masih rendah. Kurangnya kemampuan berhitung 

dibuktikan dengan hasil observasi penelitian dari 11 siswa hanya 2 siswa yang 

mampu mencapai nilai KKM dalam materi “Perkalian dan Pembagian Pada Bilangan 

Cacah” dengan persentase 41,2%. Peneliti mengambil tindakan menggunukan media 

stick pouch yang dilakukan dalam dua siklus. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu, 1) Mengetahui penerapan metode bermain 

pada pelajaran Matematika materi “perkalian dan pembagian pada bilangan cacah” 

untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa, 2) Mengetahui peningkatan 

kemampuan berhitung siswa kelas II MI At Taqwa Kraton Pasuruan  pada pelajaran 

matematika materi perkalian dan pembagian dengan menerapkan metode bermain. 

Penelitian Tindakan Kelas menggunakan model Kurd Lewin yang terdiri dari 

empat langkah yaitu: 1. Perencanaan, 2. Tindakan, 3. Observasi, 4. Refleksi . Subyek 

penelitiannya adalah siswa kelas II MI At Taqwa Kraton Pasuruan dengan jumlah 11 

siswa, terdiri dari 4 perempuan dan 8 laki-laki. Penelitian dilakukan dengan 2 siklus. 

Teknik pengumpulan datanya melalui tes, observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Hasil penelitian dapat dijelaskan sebagai berikut : 1) Peningkatan kemampuan 

berhitung pada mata pelajaran “perkalian dan pembagian pada bilangan cacah” 

melalui metode bermain dapat diterapkan dengan baik, hal ini dilihat dengan adanya 

peningkatan skor pada aktivitas guru yaitu 67 pada siklus I dan 76 pada siklus II. 

Berdasarkan hasil observasi aktivitas siswa terdapat peningkatan skor pada setiap 

siklusnya, yaitu 63 pada siklus I dan 69 pada siklus II. 2) kemapuan berhitung dikelas 

II MI At Taqwa Kraton Pasuruan setelah menggunakan metode bermain pada siklus I 

dan siklus II mengalami peningkatan. Hal ini dibuktikan dengan hasil persentase 

kemampuan berhitung pada materi “Perkalian dan Pembagian Pada Bilangan Cacah” 

dalam kategori tinggi yaitu dari hasil pra siklus 41,2% dengan nilai rata-rata 48,1. 

Siklus I persentase hanya mencapai 54,5% dan nilai rata-rata 66,8, lalu diadakan 

perbaikan pada siklus II dan meningkat mencapai 81,8% dan nilai rata-rata 89,4. 

Sehingga terjadi peningkatan dari prasiklus ke siklus sebesar 27,3%, dan dapat 

dikatakan berhasil. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Kita hidup pada zaman modern, dimana semuanya serba canggih dan  

pendidikan adalah sebagian dari kebutuhan, apalagi dikehidupan yang modern 

ini pendidikan sangatlah penting, sebab dengan pendidikan itu seseorang dapat 

bertahan hidup dan memperbaiki kehidupannya menjadi kehidupan yang lebih 

bermutu lagi. 

Pendidikan pertama manusia yaitu tidak lepas dari peran orang tua dan 

keluarga, karena peran orang tua dan keluarga sangat berpengaruh dalam 

perkembangan pendidikan sebelum di lembaga pendidikan sekolah. Meskipun 

strukturnya tidak tertata, tetapi orang tua dan keluarga pasti akan memberikan 

nilai-nilai dan moral yang baik untuk anak-anaknya. 

Di lembaga pendidikan sekolah, peran guru amatlah sangat penting bagi 

siswa-siswi. Tanpa adanya peran guru, proses pembelajaran disekolah tidak 

akan sempurnah, apalagi di zaman modern ini dimana semuanya sudah serbah 

canggih, guru di zaman modern ini juga dituntut menjadi guru yang memiliki 

tingkat kreativitas dan ide-ide yang menarik dalam melaksanakan pembelajaran 

di dalam kelas. Apalagi pada pembelajaran matematika, pada kenyataan yang 

ada matematika sangat jarang diminati oleh siswa, hal itu karna mereka 

menganggap matematika itu sulit dan membosankan. 
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Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu yang memiliki kekhasan 

dibandingkan dengan ilmu yang lain. Menyadari pentingnya matematika dalam 

kehidupan manusia maka diseluruh dunia termasuk Indonesia matematik atau 

muatan matematika di ajarkan di tingkat sekolah. Hal ini dilakukan agar sejak 

dini bisa mengasah logika berpikirnya untuk bekal untukkehidupan 

bermasyarakat kelak. Selain itu pemahaman terhadap materi matematika di 

sekolah akan menunjang pemahaman materi mata pelajaran lain yang 

menggunakan muatan-muatan matematika.
1
 

Matematika sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan tentunya 

memiliki struktur tersendiri seperti ilmu pengetahuan yang lain. Struktur-

struktur dalam matematika inilah yang perlu dipahami, karna ini adalah pintu 

masuk seseorang mempelajari matematika sebelum menggunakannya. 

Pengajaran matematika di tingkat sekolah memerlukan perhatian khusus para 

pendidik, karena kesalahan struktur dalam mengajarkan matematika dapat 

membuat anak bingung dan kesulitan dalam belajar matematika. Sehingga tak 

jarang peserta didik menganggap matematika menjadi pelajaran yang 

menakutkan.
2
  

Menguasai matematika tidak hanya dilihat pada unitnya saja seperti 

aritmatika, akan tetapi ada yang lebih luas yaitu menguasai dan terampil 

menyelesaikan masalah dengan tahapan-tahapan tertentu. Paling sederhana 

                                                           
1
 Agus Prasetyo Kurniawan, Strategi Pembelajaran Matematika  (Surabaya: UIN Sunan Ampel Press, 

2014), 1 
2
 Ibid    
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siswa dapat menguraikan langkah-langkah menyelesaikan masalah sekurang-

kurangnya 3 langkah penyelesaian soal.
3
  

Penguasaan langkah-langkah penyelesaian masalah inilah akhirnya 

menjadi target berhasil atau tidaknya seorang guru mengajar matematika. Kalau 

substansial matematika berisi fakta, konsep, prinsip, skil dan keterampilan serta 

problem solving maka procedural menyelesaikan soal itulah yang menjadi 

tujuan belajar matematika. Hal itu dapat berakibat kurangnya wawasan dan 

pemahaman siswa pada pembelajaran mtematika. 

Sebagai seorang guru kita harus mempunyai suatu keterampilan dalam 

mengajarkan sesuatu kepada siswa. Apalagi matematika dikenal sebagai mata 

pelajaran yang meakutkan. Tanpa adanya matematika (baca:hitung), maka 

kegiatan kehidupan manusia akan terhenti dan menjadi tidak ada artinya.
4
 

Apabila kita ingin mengajarkan sesuatu kepada anak/siswa dengan baik 

dan berhasil pertama-tama yang harus diperhatikan adalah metode atau cara 

pendekatan yang akan dilakukan, sehingga sasaran yang diharapkan dapat 

tercapai atau terlaksana dengan baik, karena metode atau cara pendekatan yang 

dalam fungsinya merupakan alat untuk mencapai tujuan.
5
 Selain metode dalam 

pembelajaran matematika juga perlu adanya media pembelajaran. Media 

pembelajaran digunakan sebagai alat untuk menyampaikan materi pembelajaran 

                                                           
3
 Ali Hamzah dan Muhlisrarini, Perencanaa Dan Strategi Pembelajaran Matematika (Jakarta: PT 

RajaGrafindo Persada, 2014), 49 
4
 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Pernada MediaGroup, 2011), 

hal.98 
5
 Lisnawati Simanjutak, dkk, Metode Mengajar Matematika 1  (Jakarta: PT Rineka Cipta, 1993), 80 
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pada siswa. Berbagai bentuk media dapat digunakan untuk meningkatkan 

pengalaman belajar kea rah yang lebih konkret. Pengajaran dengan 

menggunakan media tidak hanya sekedar menggunakan kata-kata (simbol 

verbal), sehingga dapat di harapkan diperolehnya hasil pengalaman belajar yang 

lebih berarti bagi siswa 

Sementara itu, untuk mendukung proses pembelajaran dengan 

menggunakan metode bermain, diperlukan suatu media yang dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran matematika. Syaiful Bahri (1995: 136) 

menjelaskan didalam kegiatan belajar mengajar ketidak jelasan bahan yang 

disampaikan dapat dibantu dengan menghadirkan media sebagai perantara. 

Kerumitan bahan pelajaran dapat disederhanakan dengan bantuan media. Media 

dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui kata-kata atau 

kalimat. 

Media pembelajaran sebenarnya memiliki fungsi yang penting, selain 

berfungsi membantu pemahaman siswa terhadap materi yang nantinya dapat 

mempengaruhi hasil belajarnya, media pembelajaran juga berfungsi sebagai 

pengganti seorang guru ketika guru tdak dapat memberikan materi kepada 

siswa karna suatu hal. 

Pada pembelajaran matematika, kita tidak bisa asal-asalan memilih media 

pembelajaran yang akan digunakan, karena penggunaan media pembelajaran 

dalam proses pembelajaran sangatlah berpengaruh, apalagi pada pembelajaran 

matematika yang dianggap pelajaran yang paling menakutkan dan susah. 
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Seorang guru dapat memilih dan menggunakan media pembelajaran yang 

efisien terhadap materi yang akan diajarkan dan waktu pembelajaran.  

Dengan menggunakan media, diharapkan pembelajaran dikelas menjadi 

lebih mudah di pelajari. Penggunaan media pembelajaran matematika disekolah 

diantaranya yaitu menggunakan media serbanika yang berupa media stick 

pouch (kantong stik), apalagi pada pembelajaran matematika di sekolah dasar 

peserta didik masih senangnya bermain, bahkan dunia mereka adalah dunia 

bermain. Apalagi pada pembelajaran matematika yang dianggap sebagai 

pelajaran yang menakutkan, dengan menggunakan media pembelajaran hal itu 

bisa menjadikan proses pembelajaran lebih bervariasi dan tidak menakutkan. 

Peran guru dalam pembelajaran amatlah kuat dan penting, bahkan peran 

guru sangat didukung oleh kekuatan konsep untuk mengembangkan metode-

metode dan media pembelajaran. Pada pembelajaran matematika zaman dahulu, 

murid hanya mengandalkan buku yang diberikan oleh sekolah dan guru yang 

hampir 90% merangkan peserta didik dan peserta didik mendengarkan, 

pengetahuan murid terbatas, dan sekolah hanya membekali dengan teori-teori 

pengetahuan saja, bukan dari pengetahuan yang diperoleh dari hasil belajar 

mereka sendiri.  

Kondisi tersebut sama halnya dengan kondisi pembelajaran matematika 

kelas II di MI At Taqwa Kraton Pasuruan. Proses pembelajaran di kelas ini 

hanya menggunakan metode ceramah dan tidak menggunakan media, hal 

tersebut membuat siswa bosan dan jenuh serta tidak adanya penyusunan RPP. 
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Penyusunan RPP hanya dilakukan pada akhir pembelajaran. Hal ini disebabkan 

karena sulitnya materi perhitungan pada siswa kelas II sehingga keterampilan 

berhitung siswa menjadi kurang terutama pada materi perkalian dan pembagian. 

Hal ini dapat dilihat dari salah satu materi matematika yakni materi 

perkalian dan pembagian kekas pada bilangan cacah kelas II MI At Taqwa. 

Menurut hasil observasi yang saya lakukan pada tanggal 07 Januari 2019 

perolehan hasil ulangan harian (UH) siswa kelas II MI At Taqwa Kraton 

Pasuruan materi perkalian dan pembagian, terlihat dari persentase kelasnya 

yakni 20% siswa yang telah memenuhi nilai diatas KKM yang ditentukan 

sekolah. Adapun nilai KKM yang telah ditentukan oleh sekolah adalah 64. 

Terdapat 4 siswa yang dikatakan faham dan mendapatkan nilai diatas KKM dan 

selebihnya masih dikatakan belum faham karna belum tuntas untuk 

menyelesaikan soal hingga diatas KKM. 

Ketuntasan belajar siswa dikatakan berhasil apabila telah mencapai 

kriteria cukup dalam penilaian ketuntasan belajar, yakni  nilai antara 60% - 

70%. Berdasarkan hasil wawancara dengan guru matematika di kelas II MI At 

Taqwa didapatkan informasi bahwa sebesar 80% persentase siswa kelas II 

memiliki hasil belajar yang kurang.6 

Beberapa kemungkinan penyebab kurangnya kemampuan berhitung 

peserta didik pada materi perkalian dan pembagian yaitu: (1) guru cenderung 

                                                           
6
 Eva, Spd.I, Guru Matematika kelas II MI At Taqwa Kraton Pasuruan, wawancara pribadi, Pasuruan 

28 September 2018 
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hanya menerapkan metode ceramah, (2) kurang kreatifnya guru dalam proses 

pembelajaran, sehingga siswa kurang terlibat dan aktif secara keseluruhan, (3) 

media yang digunakan guru kurang menarik, (4) pembelajaran matematika yang 

terkesan jenuh dan menakutkan. 

Salah satu alternatif  untuk memecahkan masalah tersebut adalah 

melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran 

multimediaa berupa media stick pouch (kantong stik) dengan dalam 

meningkatkan kemampuan berhitung siswa materi perkalian dan pembagian 

pada bilangan cacah. Dengan mengguakan media stick pouch peserta didik 

lebih cenderung menjadi aktif dan merasa tidak jenuh, karena pada hakikatnya 

dunia mereka adalah dunia anak-anak/dunia bermain. Media ini sangat cocok 

digunakan dalam pembelajaran matematika dan secara tidak langsung mereka 

merasa sedang bermain hitung-hitungan, tetapi sebenarnya mereka juga sedang 

belajar. Jadi dengan menggunakan media ini, peserta didik bisa belajar sambil 

bermain. 

 

Berdasarkan latar belakang masalah yang diuraikan diatas, maka perlu 

dilaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK) dengan judul “Peningkatan 

Kemampuan Berhitung Menggunakan Media Stick Pouch Materi 

Perkalian dan Pembagian Kelas II MI At Taqwa Kraton Pasuruan”. 
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B. Rumusan Masalah 

Dari uraian latar belakang masalah di atas, maka dapat di rumuskan masalah 

penelitian sebagai berikut : 

1. Bagaimana penggunaan media stick pouch pada mata pelajaran 

Matematika materi perkalian dan pembagian untuk meningkatkan 

kemampuan berhitung  siswa? 

2. Bagaimana peningkatan kemampuan berhitung siswa kelas II MI At Taqwa 

Kraton Pasuruan  pada mata pelajaran matematika materi perkalian dan 

pembagian dengan menggunakan media stick pouch? 

 

C. Tindakan yang Dipilih 

Berdasarkan dari masalah yang sudah dijelaskan diatas, maka peneliti 

akan mengadakan penelitian tindakan kelas. Pada penelitian ini, peneliti akan 

menggunakan media pembelajaran stick pouch. Dengan media stick pouch ini 

diharapkan mampu untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa pada 

pembelajaran matematika materi perkalian dan pembagian. 

Karakteristik siswa di MI At Taqwa Kraton Pasuruan yang memiliki 

semangat, patuh dan rajin, tetapi mereka cenderung pasif saat kegiatan 

pembelajaran berlangsung. Mereka hanya cenderung mendengarkan apa yang 

disampaikan oleh guru dan siswa tidak terlibat dalam kegiatan pembelajaran 

tersebut. Media stick pouch ini dikatakan cocok dengan pembelajaran 

matematika karena dapat menyalurkan semangat belajar siswa serta 
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meningkatkan keaktifak siswa dalam proses pembelajaran. Sehingga pada 

pembelajaran matematika materi perkalian dan pembagian siswa dapat 

memahami materi yang diajarkan dan disampaikan oleh guru dan siswa 

memiliki banyak wawasan dan pengalaman yang didapat dengan belajar sambil 

bermain. 

Materi yang diajarkan pada perkalian dan pembagian ini tidaklah luas, 

melainkan materi perkalian dan pembagian yang diajarkan dikelas II ini yaitu 

perkalian dan pembagian pada bilangan caca dengan hasil kali 1-100 saja. 

Media stick pouch sangat cocok diterapkan pada materi ini, karena siswa tidak 

merasah jenuh dan kesulitan karena mereka diajarkan langsung cara 

menyelesaikan masalah pada perkalian dan pembagian dengan sebuah 

permainan. 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka  tujuan penelitian dapat 

dirumuskan sebagai berikut ini : 

1. Mengetahui penggunaan media stick pouch pada mata pelajaran Matematika 

materi perkalian dan pembagian untuk meningkatkan kemampuan berhitung 

siswa 

2. Mengetahui peningkatan kemampuan berhitung siswa kelas II MI At Taqwa 

Kraton Pasuruan  pada mata pelajaran matematika materi perkalian dan 

pembagian dengan menggunakan media stick pouch. 
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E. Lingkup Penelitian 

Ruang lingkup pada penelitian ini yaitu tentang peningkatan kemampuan 

berhitung  siswa materi perkalian dan pembagian kelas II MI At Taqwa Kraton 

Pasuruan pada mata pelajaran matematika dengan menerapkan metode bermain. 

Ruang lingkup pada penelitian ini dibatasi pada masalah berikut : 

1. Subjek penelitian  

Diambil pada siswa kelas II MI At Taqwa Kraton Pasuruan tahun 

ajaran 2018/2019.  

2. Fokus Penelitian 

Peneliti memfokuskan pada mata pelajaran matematika materi 

perkalian dan pembagian. 

3. Implementasi Penelitian 

Dalam penelitian ini akan menggunakan metode bermain  

4. Kompetensi Inti 

1. Menerima dan menjalankan ajaran agama yang dianutnya. 

2. Memiliki perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab, peduli, dan percaya 

diri dalam berinteraksi dengan keluarga, teman, dan guru. 

3. Memahami pengetahuan faktual dengan cara mengamati (mendengar, 

melihat, membaca) dan menanya berdasarkan rasa ingin tahu tentang 

dirinya, makhluk ciptaan Tuhan dan kegiatannya, dan benda-benda yang 

dijumpainya di rumah, di sekolah dan di tempat bermain.  
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4. Menyajikan pengetahuan faktual dalam bahasa yang jelas dan logis, 

dalam karya yang estetis, dalam gerakan yang mencerminkan anak 

sehat, dan dalam tindakan yang mencerminkan perilaku anak beriman 

dan berakhlak mulia. 

5. Kompetensi Dasar 

3.4 Menjelaskan perkalian dan pembagian yang melibatkan bilangan 

cacah dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-

hari serta mengaitkan perkalian dengan pembagian. 

4.4  Menyelesaikan masalah perkalian dan pembagian yang melibatkan 

bilangan cacah dengan hasil kali sampai dengan 100 dalam 

kehidupan sehari-hari serta mengaitkan perkalian dan pembagian 

6. Indikator Pencapaian Kompetensi 

3.4.1 Menyatakan perkalian dua bilangan sebagai penjumlahan berulang. 

3.4.2 Menyatakan perkalian dua bilangan sebagai penjumlahan berulang 

4.4.1 Menghitung hasil perkalian  dua bilangan dengan hasil kali sampai 

dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari. 

4.4.2 Menghitung hasil pembagian  dua bilangan dengan hasil kali  sampai 

dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari. 
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F. Signifikansi Penelitian  

1. Bagi Peneliti : 

Dengan penelitian ini, diharapkan dapat menambah pengalaman dan 

pengetahuan yang lebih dalam, terutama mendapat hasil pembuktian dari 

teori-teori yang telah diperoleh. Penelitian ini akan menambah pengetahuan 

dalam bidang metode dan media pembelajaran. Dan penelitian ini dapat 

menjadi sumber referensi bagi penulisan penelitian karya selanjutnya. 

2. Bagi Siswa 

Dengan penelitian ini, siswa memperoleh pengalaman baru disekolah 

dengan adanya penggunaan media stick pouch dapat menambah kemampuan 

berhitung siswa terutama pada mata pelajaran Matematika materi perkalian 

dan pembagian. 

3. Bagi Guru Matematika dan guru mata pelajaran lain 

Dengan penelitian ini, hasilnya dapat dijadikan masukan atau bahan 

pertimbangan dalam melakukan upaya untuk meningkatkan kualitas dan 

kreativitas pembelajaran, khususnya dalam meningkatkan kemampuan 

berhitung siswa dengan menerapkan metode bermain.  

4. Bagi Sekolah 

Dengan penelitian ini, sebagai bahan informasi yang bermanfaat dalam 

upaya memperbaiki serta meningkatkan kualitas kreativitas dan proses 

pembelajaran di sekolah 
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BAB II 

KAJIAN TEORI  

A. Kemampuan Berhitung 

1. Pengertian Kemampuan Berhitung 

Kemampuan adalah suatu daya atau kesanggupan dalam diri setiap 

individu dimana daya ini dihasilkan dari pembawaan dan juga latihan yang 

mendukung individu dalam menyelesaikan tugasnya.
7
 

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kemampuan berasal 

dari kata mampu yang memiliki arti dapat atau bisa, mendapat imbuhan ke- 

dan an menjadikan arti kemampuan sebagai kuasa (kuat, sanggup, mampu 

untuk melakukan sesuatu).
8
 

Sementara itu, menghitung mempunyai arti tersendiri yaitu, menurut 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kata berhitung berasal dari kata 

hitung yang artinya perihal membilang, menjumlahkan, mengurangi, 

membagi, menambah, memperbanyak, mengalihkan, memperhitungkan, 

mengira-ngirakan, mempertimbangkan, terhitung, termasuk perhitungan, 

perbuatan, pertimbangan dan sebagainya yang mendapat awalan ber-.
9
 

Berhitung merupakan bagian dari matematika, diperlukan untuk 

menumbuhkembangkan keterampilan berhitung yang sangat diperlukan 

dalam kehidupan sehari-hari, terutama konsep bilangan yang merupakan 

                                                           
7
 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, (Jakarta: Kencana Prenada, 2011), 97 

8
 Hasan Alwi, Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia, (Jakarta: Balai Pustaka, 2003), 147 

9
 Suharso, dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia Edisi Lux, (Semarang:  Widya Karya, 2006)  170 

    13 
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juga dasar bagi pengembangan kemampuan matematika maupun kesiapan 

untuk mengikuti pendidikan dasar. 

Jadi kemampuan berhitung ialah kemampuan yang dimiliki setiap 

anak untuk mengembangkan kemampuanya, karakteristik dan 

pengurangan.
10

 perkembangannya, dimulai dari lingkungan terdekat dari 

dirinya, sejalan dengan perkembangan kemampuannya yang dapat 

meningkat ketahap pengertian mengenai jumlah, yaitu berhubungan dengan 

jumlah  

 

2. Indikator Kemampuan 

Penerapan lebih dari pemahamann, jika sesorang memahami 

sesuatu maka ia dapat menerapkannya. Siswa dihadapkan dengan situasi 

yang membuatnya harus menerapkan ringkasan hasil berfikir untuk 

memecahkan masalah tanpa harus diberitahu.
11

 

Untuk semua pembelajaran, agar guru dapat mengukur kemampuan 

siswa dibuatlah indikator. Dalam menentukan indikator diperlukan 

beberapa kriteria, yakni :
12

 

a. Setiap KD dikembangkan menjadi beberapa indikator (lebiih dari dua). 

b. Indikator menggunakan kata kerja operasional yang dapat diukur dan 

atau diobservasi. 

                                                           
10

 Ahmad Susanto, Perkembangan Anak Usia Dini, hal: 98 
11

 Wowo Sunaryo, Taksonomi Kognitif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2014), 50 
12

 Andi Prastowo, Menyusun Rencana Pelaksanaan Pembelajaran  (RPP), (Jakarta: Prenadamedia 

Group, 2015), 168 
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c. Tingkat kata kerja dalam indikator lebih rendah atau setara dengan 

kata kerja dalam KD atau Sk. 

d. Prinsip pengembangan indikator sesuai dengan kepentingan (urgensi), 

kesinambungan (kontinuitas), kesesuaian (relevansi), dan kontekstual. 

e. Keseluruhan indikator dalam satu KD merupakan tanda-tanda, perilaku 

dan lain-lain untuk mencapai kompetensi yang merupakan kemampuan 

bersikap, berpikir, dan bertindak secara kosisten. 

f. Sesuai tingkat perkembangan berpikir siswa. 

g. Berkaitan dengan standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

Memperhatikan aspek manfaat dalam kehidupan sehari-hari (life skill). 

h. Harus dapat menunjukkan pencapaian hasil belajar siswa secra utuh 

(kognitif, afektif, dan prikomotorik). 

i. Memperhatika sumber-sumber belajar relevan. 

j. Dapat diukur atau dapat dikuantitatifkan atau dapat di amati. 

k. Menggunakan kata kerja operasional. 

Dari beberapa kriteria diatas, kata kerja operasioal yang bisa 

digunakan untuk KD menyelesaikan perkalian dan pembagian pada 

bilangan cacah adalah kata kerja menghitung setara dengan kata kerja 

dalam KD. Dari uraian datas dapat, maka dalam tulisan ini ditetapkan 

beberapa indikator kemampuan yaitu : 

a. Mampu  menghitung perkalian dua bilangan cacah sebagai 

penjumlahan berulang. 
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Siswa mampu menghitung perkalian dua bilangan cacah sebagai 

penjumlahan berulang sesuai dengan soal yang diberikan oleh guru. 

b. Mampu menghitung hasil pembagian dua bilangan cacah sebagai 

pengurangan sampai habis. 

Siswa juga diharapkan mampu menghitung pembagian dua bilangan 

cacah sebagai pengurangan sampai habis. Selain itu siswa juga 

diharapkan dapat membedakan antara perkalian dan pembagian. 

c. Mampu mengaitkan perkalian dengan pembagian. 

Siswa juga diharapkan mampu mengaitkan perkalian dengan 

pembagian begitu juga sebaliknya. 

Kriteria kemampuan berhitung didapat dari indikator kemampuan 

berhitung yang telah dipaparkan diatas. Dalam materi perkalian dan pembagian 

pada bilangan cacah  dapat diuraikan kriteria-kriterianya sebagai berikut : 

a. Peserta didik dikatakan mampu jika nilai tes dari indikator kemampuan 

berhitung ≥ dari KKM kemampuan menghitung yaitu 70. 

b. Peserta didik dikatakan tidak mampu jika nilai tes dari indikator 

kemampuan berhitung ≤ dari KKM kemampuan berhitung yaitu 70. 

 

Nilai kriteria ketuntasan minimal dapat dihitung dengan menganalisis 

tiga kriteria yang telah diterapkan oleh pemerintah, yaitu: 

a. Kompleksitas (Kesulitan dan Kerumitan) dari KD atau indikator yang akan 

diajarkan. Skala penilaian tinggi 50-64, sedang 65-80, rendah 81-100. 
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b. Daya dukung dalam penyelenggaraan proses pembelajaran seperti sarana 

dan prasarana. Skala tinggi 81-100, sedang 65-80, rendah 50-64. 

c. Intake siswa (tingkat kemampuan rata-rata) dalam materi yang diajarkan. 

Skala tinggi 81-100, sedang 65-80, rendah 50-64 

 

Table 2.1 

Analisis Kriteria dalam KKM 

Aspek yang 

Dianalisis 

 

Nilai 

 

Alasan 

Indikator 

Kemampuan 

Menghitung 

64 Pada indikator tersebut peserta didik dituntut 

untuk menguasai perkalian dan operasi hitung. 

Bilangan yang digunakan menggunakan 

bilangan cacah 

Daya Dukung 90 pada kelas yang digunakan dalam proses 

pembelajaran sudah dilengkapi dengan sarana 

dan prasarana yang mendukung seperti papan 

tulis, kipas angin, LCD, AC dan microfon. 

Intake Siswa 56 Nilai rata-rata peserta didik ketika 

pembelajaran materi perkalian dan pembagian 

pada bilangan cacah yaitu 56 sehingga masih 

sangat memerlukan bimbingan. 

Jumlah 210  

 

KKM = jumlah aspek yang dianalisis 

   3 

KKM = 210  = 70 

        3 

 

B. Media Pembelajaran 

1. Pengertian Media Pembelajaran 

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah 

berarti ‘tengah’. ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa Arab, media 
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adalah perantara atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima 

pesan.
13

 

Pada mulanya media pembelajaran hanyalah dianggap sebagai alat 

dalam membantu guru dalam kegiatan mengajar (teaching aids). Alat bantu 

mengajar grafis atau media nyata lain. Alat bantu tersebut dimaksudkan 

untuk memberikan pengalaman lebih konkret, memotivasi serta 

mempertinggi daya serap dan juga daya ingat siswa terhadap materi yang 

telah disampaikan guru.
14

 

Media merupakan salah satu sarana untuk meningkatkan proses 

belajar mengajar. Karena beraneka ragamnya media tersebut, maka 

masing-masing media mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Untuk 

itu perlu memilihnya dengan cermat dan tepat agar dapat digunakan secara 

tepat guna.
15

 

Menurut Kemp dan Dayton, media pembelajaran dapat memenuhi 

tiga fungsi utama apabila media itu digunakan untuk perorangan, 

kelompok, atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu:
16

 (1) 

memotivasi minat atau tindakan, (2) menyajikan informasi, dan (3) 

memberi instruksi.  

 

                                                           
13

 Azhar Arsyad, Media Pembelajaran. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada Cet-17, 2014), 3 
14

 Zainal Aqib, Model-model, Media dan Strategi Pembelajaran Kontekstual(Inovatif). 

(Bandung:Yrama Widya, 2013),49 
15

 Zainal Aqib dan Ali Murtadlo, Kumpulan, 13 
16

 Cecep Kustandi dan Bambang Sutjipto, Media Pembelajaran; Manual dan Digital, (Bogor: Ghalia 

Indonesia, 2013), 24 
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2. Tujuan dan Manfaat Media Pembelajaran 

Tujuan dari media pembelajaran sebagai berikut : 

a. Untuk mempermudah proses pembelajaran dikelas 

b. Untuk meningkatkan efisiensi proses pembelajaran 

c. Untuk menjaga relevansi antara materi pelajaran dengan tujuan 

belajar 

d. Untuk membantu konsentrasi siswa dalam proses pembelajaran 

Manfaat media pembelajaran baik secara umum dan khusus adalah 

sebagai alat bantu pembelajaran bagi pengajar dan peserta didik. 

Manfaat dari media pembelajaran itu sendiri : 

a. Pengajaran lebih menarik perhatian peserta didik sehingga dapat 

menumbuhkan motivasi belajar 

b. Bahan pengajaran lebih jelas maknanya, sehingga dapat lebih 

dipahami peserta didik, serta memungkinkan peserta didik 

menguasai tujuan pengajaran dengan baik 

c. Metode pembelajaran bervariasi, tidak semata-mata hanya 

komunikasi verbal melalui penuturan kata-kata lisan pengajar, 

proses pembelajaran tidak bosan, dan pengajar tidak kehabisan 

tenaga 

d. Peserta didik lebih banyak melakukan kegiatan pembelajaran, 

sebab tidak hanya mendengarkan penjelasan dari pengajar saja, 
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tetapi juga aktivitas lain yang dilakukan seperti : mengamati, 

melakukan, mendemonstrasikan, dan lain-lain 

Selain itu, manfaat media pembelajaran bagi pengajar dan peserta 

didik sebagai berikut: 

a. Manfaat media pembekajaran bagi pengajar: 

1) Memberikan pedoman, arah untuk mencapai tujuan 

pembelajaran 

2) Menjelaskan struktur dan urutan pengajaran secara baik 

3) Memberikan kerangka sistematis mengajar secara baik 

4) Memudahkan kendali pengajar terhadap materi pelajaran 

5) Membantu kecermatan, ketelitian dalam penyajian materi 

pelajaran 

6) Membangkitkan rasa percaya diri seorang pengajar 

7) Menigkatkan kualitas pengajaran 

8) Memberikan dan meningkatkan variasi belajar  

9) Menyajikan inti informasi, pokok-pokok secara sistematis 

sehingga memudahkan penyampaian 

10) Menciptakan kondisi dan situasi belajar yang menyenangkan 

dan tanpa tekanan 

b. Manfaat media pembelajaran bagi siswa: 

1) Meningkatkan motivasi belajar siswa 

2) Memberikan dan meningkatkan variasi belajar bagi siswa 
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3) Memudahkan siswa untuk belajar 

4) Merangsang siswa untuk berfikir dan beranalisis 

5) Pembelajaran dalam kondisi dan situasi belajar yang 

menyenangkan dan tanpa tekanan 

6) Siswa dapat memahami materi pelajaran secara sistematis 

3. Macam-Macam Media Pembelajaran 

Berdasarkan indera yang terlibat, media dibagi menjadi 4 kelompok 

besar, yakni media audio, media visual, media audio visual, dan multimedia, 

yang dijelaskan sebagai berikut: 

a. Media Audio 

Media audio adalah media yang melibatkan indera pendengaran 

sebagai perantara menyampaikan pesan secara verbal maupun non verbal. 

Contoh dari jenis media audio adalah seperti radio, mp3, audio tipe, dan 

lain-lain. 

Terdapat beberapa pertimbangan apabila akan menggunakan media 

audio ini, di antaranya: 

1) Media ini hanya akan mampu melayani mereka yang sudah 

mempunyai kemampuan dalam berpikir abstrak. 

2) Media ini memerlukan pemusatan perhatian yang lebih tinggi 

disbanding media lainnya. Oleh karena itu, dibutuhkan teknik-

teknik tertentu dalam belajar melalui media ini 
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3) Karena sifatnya yang auditif, jika ingin memperoleh hasil belajar 

yang baik diperlukan juga pengalaman-pengalaman secara 

visual, sedangkan control belajar siswa bisa dilakukan melalui 

penguasaan perbendaharaan kata-kata, bahasa, dan susunan 

kalimat. 

b. Media Visual 

Media visual adalah media yang melibatkan indera penglihatan 

sebagai sarana penyampaian pesan dalam pembelajaran. Contoh dari jenis 

media visual adalah seperti gambar (berupa sketsa, lukisan, dan photo), 

grafik, diagram, peta, papan , dan bagan. 

Jenis media inilah yang sering digunakan oleh para guru untuk 

emmbantu menyampaikan isi atau amteri pelajran. Media visual ini terdiri 

atas media yang tidak dapat diproyeksikan (non-projected visuals) dan 

media yang dapat diproyeksikan bisa berupa gambar diam atau 

bergerak.
17

 

c. Media Audio Visual 

Media audio visual adalah media yang melibatkan indera 

pendengaran dan penglihatan dalam satu proses. Contoh dari jenis media 

audio visual antara lain seperti film, video, proyeksi, dan televisi. 

 

                                                           
17

 Tim Pengembang MKDP, Kurikulum dan Pembelajaran, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2013), 

162 
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d. Multimedia 

Multimedia adalah media yang melibatkan bukan hanya satu indera 

melainkan beberapa indera dalam proses pembelajaran. Pesan di media 

ini bisa tersampaikan melalui komputer dan internet, serta pengalaman 

berbuat dan pengalaman terlibat. Contohnya ialah seperti karyawisata, 

bermain peran, dan simulasi. 

Macam-macam media pembelajaran sangatlah bervariasi, disini 

peneliti akan menggunakan media multimedia. Peneliti memberi nama dari 

media ini yaitu media stick pouch (kantong stik) sebagai media dalam 

pembelajaran mamtematika materi perkalian dan pembagian.  dimana stik 

tersebut terbuat dari kayu sengon yang telah di olah sehingga bentuknya 

menjadi halus, dan berukuran 12cm x 1cm x 1,8-2mm serta biasanya 

digunakan untuk es krim, dan kantong yang dimaksudkan yaitu terbuat dari 

bahan kertas yang diberi variasi dengan warna-warni sehingga lebih menarik 

siswa untuk belajar. Dengan pemilihan bahan yang tepat, bentuknya yang 

halus, stik es krim ini mudah didapatkan, harganya murah, serta warna-warni 

pada kantongnya dapat dimanfaatkan untuk pembelajaran lain. 

Cara menerapkan media stick pouch : 

a. Guru menempelkan 10 kantong pada papan tulis sebagai contoh, 

dan membagikan 10 kantong serta 50 stik es krim kepada masing-

masing kelompok. 
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b. Guru menjelaskan tentang metode bermain dan media yang akan 

digunakan dalam pembelajaran. Dengan contoh 2 x 3 = 6, maka 2 

kantong di isi dengan 3 stik es krim sehingga hasil yang diperoleh 

yaitu dalam 1 kantong berisi 3 stik es krim, jika 2 kantong maka 3 

stik + 3 stik = 6 stik. Jadi dapat disimpulkan jika perkalian ada 

penjumlahan berulang. begitu sebaliknya dengan pembagian, 

dengan contoh 6 : 3, dimana kita mengambil stik berjumlah 6 lalu 

di letakkan kedalam 3 kantong dengan jumlah yang sama, 

sehingga dapat diperoleh dari setiap kantong berisi 2 stik es krim, 

jadi dapat diperoleh hasil dari 6 : 3 = 2 

c. Guru memberika masalah kepada setiap kelompok 

d. Setiap kelompok mencoba menyelesaikan maslah yang telah 

diberikan guru dengan media yang ada, 

e. Salah satu anggota kelompok menulis hasil penyelesaian dikertas 

f. Untuk menguji pemahaman siswa, guru meminta beberapa siswa 

utuk maju ke depan kelas dan menyelesaikan masalah yang 

diberikan guru. 
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Gambar 2.1 

Media Pembelajaran Stick Pouch 

 

a. Cara Menggunakan Media Stick Pouch 

Apabila dalam soal perkalian dengan contoh soal 3 x 2  

a. Ambilah stick lalu masukkan kedalam 2 kantong, dengan masing-

masing kantong berisi 3 stick. 

b. Hitung jumlah stick seluruhnya yang berada di 2 kantong tersebut, dan 

diketahui hasilnya yaitu 6. 

Apabila dalam soal pembagian dengan contoh soal 6 : 3  

a. Ambillah stik berjumlah 6, kemudian letakkan kedalam kantong 

sebanyak 3 stik, maka ada berapa kantong yang berisi stik tersebut dan 

hasilnya ada 2 kantong, jadi 6 : 3 = 2. 
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C. Materi Perkalian dan Pembagian Pada Bilangan Caca 

1. Ruang Lingkup Matematika MI 

Matematika merupakan mata pelajaran yang penting untuk diajarkan 

di MI karena matematika sangat berguna dalam kehidupan sehari-hari 

siswa-siswi dan diperlukan sebagai dasar untuk mempelajari matematika 

lanjut dan mata pelajaran lain.
18

 

Ruang lingkup matematika SD/MI menurut Permendiknas nomor 23 

tahun 2006 yaitu:
19

  

a. Memahami konsep bilangan bulat dan pecahan, operasi hitung dan 

sifatsifatnya, serta menggunakannya dalam pemecahan masalah 

kehidupan sehari-hari.  

b. Memahami bangun datar dan bangun ruang sederhana meliputi 

unsurunsur dan sifat-sifatnya serta menerapkannya dalam pemecahan 

masalah kehidupan sehari-hari 25 Permendiknas No. 23 tentag Standar 

Kompetensi Lulusan (SKL), (Jakarta: Mentri Pendidikan Nasional, 

2006), 355. 24  

c. Memahami konsep ukuran, pengukuran berat, panjang, luas, volume, 

sudut, waktu, kecepatan, debit serta mengaplikasikannya dalam 

pemecahan sehari-hari.  

                                                           
18

 Esti Yuli Widayanti, et.al, Pembelajaran Matematika MI (Surabaya: LAPIS PGMI, 2009), 1 
19

 Permendiknas No. 23 tentang Standar Kompetensi Lulusan (SKL) (Jakarta: Mentri Pendidikan 

Nasional, 2006), 355 
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d. Memahami konsep kordinat untuk menetukan letak benda dan 

menggunakannya dalam pemecahan masalah kehidupan sehari-hari. 

2. Materi Perkalian  

a. Pengertian Perkalian 

Pada prinsipnya, perkalian sama dengan penjumlahan secara 

berulang. Oleh karena itu, kemampuan prasyarat yang harus dimiliki 

siswa sebelum mempelajari perkalian adalah penguasaan 

penjumlahan.
20

 

Perkalian termasuk topik yang sulit untuk dipahami sebagian 

siswa. Ini dapat dilihat dari banyaknya siswa yang duduk ditingkatan 

tinggi sekolah dasar belum menguasai topik perkalian ini, sehingga 

mereka banyak mengalami kesulitan dalam mempelajari topic 

matematika yang lebih tinggi. 

Dengan operasi hitung perkalian banyak cara yang dapat 

dilakukan untuk menarik atau menambah minat anak/peserta didik 

untuk memahami. Dan satu hal yang perlu diperhatikan dalam operasi 

hitung perkalian bahwa penyelesaiannya sama dengan operasi hitung 

penjumlahan berulang.
21

 Dalam operasi perkalian berlaku prinsip 

                                                           
20

 Heruman, Model Pembelajaran Matematika Di Sekolah Dasar (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2007), 22 
21

 Lisnawaty Simanjutak, Metode, 121 
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substitusi artinya kita bisa membalik urutan angka tanpa 

mempengaruhi nilai akhir.
22

   

b. Operasi Hitung  Perkalian 

Perkalian sering kali dipandang sebagai hal khusus dari 

penjumlahan, dimana semua penambahannya sama. Operasi perkalian 

pada bilangan caca diartikan sebagai penjumlahan berulang. Sehingga 

untuk memahami konsep perkalian anak harus paham dan terampil 

melakukan operasi penjumlahan. Perkalian a x b diartikan sebagai  

penjumlahan berulang b sebanyak a kali.
23

 

Jadi a x b = b + b + b + b + …….. + b 

Jumlah b sebanyak a 

c. Sifat-Sifat Perkalian Pada Bilangan Cacah 

1) Sifat Komutatif  

Sifat komutatif disebut juga sifat pertukaran.. Sifat ini hanya 

berlaku pada penjumlahan dan perkalian. 

Sifat komutatif pada perkalian yaitu : 

 

Contoh : 5 x 7 = 35 

    7 x 5 = 35 

 

                                                           
22

 Agus Supriyanto, Menanamkan Cinta Matematika (Jakarta: PT.Gramedia, 2008), 82 
23

 Esti yuli Widayanti, et.al, Pembelajaran, paket 5-11 

a x b = b x a 
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2) Sifat Asosiatif  

Sifat ini juga hanya berlaku pada penjumlahan dan perkalian 

saja.Bentuk dari sifat asosiatif perkalian yaitu : 

 

Contoh : (5 x 3) x 4 = 15 x 4 = 60 

           5 x (3 x 4) = 5 x 12 = 60 

  Jadi, (5 x 3) x 4 = 5 x (3 x 4) 

3) Sifat Distributif 

Sifat ini disebut juga sifat penyebaran. Sifat distributive ada 2 

yaitu : 

a) Sifat distributif perkalian terhadap penjumlahan 

a x (b + c) = (a x b) + (a x c) 

Contoh : 6 x (4 x 5) = 6 x 9 = 54 

    (6 x 4) + (6 x 5) = 24 + 30 = 54 

Jadi, 6 x (4 + 5) = (6 x 4) + (6 x 5) 

b) Sifat distributife perkalian terhadap pengurangan 

a x (b – c) = (a x b) – (a x c) 

Contoh : 7 x (9 – 6) = 7 x 3 = 21 

    (7 x 9) – (7 x 6) = 63 – 42 = 21 

Jadi, 7 x (9 – 6) = (7 x 9) – (7 x 6) 

 

 

 

( a x b) x c 
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3. Materi Pembagian 

1. Pengertian Pembagian 

Pembagian merupakan lawan dari perkalian. pembagian disebut 

juga pengurangan berulang sampai habis. Kemampuan prasyarat  yang 

harus dimiliki siswa dalam mempelajari konsep pembagian adalah 

pengurangan dan perkalian.
24

 

Pembagian atau membagi merupakan hal yang sering atau lazim 

ditemukan sehari-hari dan membagi ini dapat diselesaikan dengan baik 

jika anak/siswa telah mahir dalam operasi hitung “pengurangan” 

karena membagi adalah merupakan pengerjaan mengurang berulang 

dengan pengurangan tetap. Pengurang yang tetap dimaksud adalah 

pembagi. 

Pembagian merupakan topik yang sulit untuk dimengerti siswa. 

Oleh karena itu, banyak ditemukan kasus ketika siswa ditempat tinggi 

SD bahwkan SMP, hal ini dikarenakan kurangnya keterampilan dalam 

pembagian. 

2. Operasi Pembagian 

Operasi pembagian adalah lawan dari operasi perkalian. 

sehingga a : b = c artinya sama dengan a = b x c. 

Dengan demikian a : b = … artinya kita mencari bilangan cacah 

yang dikalikan dengan b hasilnya sama dengan a. 

                                                           
24

 Heruman, Model, 26 
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Pembagian a : b = c artinya a – b – b – b – b = 0 

               Jumlah b sebanyak c 

 

4. Bilangan Cacah  

Sebelum bilangan cacah yang dikenal adalah bilangan asli, sehingga 

untuk membedakan antara bilangan dengan lambing bilangan sangat sukar 

maka untuk dapat membedakannya diperlukan nol dengan lambing yang 

dipilih ialah huruf “0” sebagai singkatan dari onden yang berarti tidak ada. 

Dengan demikian himpunan bilangan asli dengan nol ( 0 ) disebut bilangan 

cacah. Bilangan cacah adalah bilangan asli yang dimulai dari nol hingga 

tak terbatas. Contohnya : {0, 1, 2, 3, 4, 5, ........} dan seterusnya. 

 

Gambar 2.2  

Bagan Sistem Bilangan 
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BAB III 

PROSEDUR PENELITIAN TINDAKAN KELAS 

A. Metode Penelitian 

Metode penelitian adalah cara peneliti untuk mendapatkan data dalam 

penelitiannya. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode penelitian 

tindakan kelas (PTK). Menurut Ebbutt, Penelitian tindakan kelas adalah sebuah 

kajian sistematik dari upaya perbaikan pelaksanaan praktek pendidikan oleh 

sekelompok guru dengan melakukan tindakan-tindakan dalam pembelajaran, 

berdasarkan refleksi mereka mengenai hasil dari tindakan-tindakan tersebut.
25

 

Metode yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 

tindakan kelas (PTK) adalah penelitian yang memaparkan sebab akibat dari 

perlakuan, sekaligus memaparkan apa saja yang terjadi ketika perlakuan 

diberikan, dan memaparkan seluruh proses sejak awal pemberian perlakuan 

sampai dengan dampak dari perlakuan tersebut.
26

 

Penelitian Tindakan Kelas (PTK) dilakukan dengan tujuan untuk 

mengatasi dan menyelesaikan masalah yang ada dikelas dengan melakukan 

refleksi diri dengan maksud dapat memperbaiki proses pembelajaran tersebut. 

Dengan demikian, dapat dikatakan bahwa penelitian tindakan kelas atau 

PTK adalah jenis penelitian yang memaparkan jenis proses maupun hasil, yang 

                                                           
25

 Rochiati Wiriaatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2008), 12 
26

 Suharsimi, dkk, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2016), 1 

32 
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melakukan PTK di kelasnya untuk meningkatkan kualitas pembelajarannya
27

. 

Dengan tindakan berupa penerapan metode bermain dengan media stick pouch 

dalam pembelajaran Matematika materi perkalian dan pembagian pada bilangan 

cacah. 

Dalam penelitian tindakan kelas ini, peneliti bekerja sama dengan guru 

kelas II. Peneliti terlibat langsung dalam merancang penelitian, merencanakan 

tindakan, melakukan tindakan, observasi, refleksi, dan melaporkan penelitian. 

Dalam penelitian ini peran guru kelas II yaitu sebagai obsever, pengumpulan 

data, dan penganalisis. 

Penelitian tindakan kelas terdiri dari lima model penelitian, yakni : (1) 

model Kurt Lewin, (2) model Kemmis dan Mc Taggart, (3) model John Elliot, 

(4) model Hopkins, dan (5) model Dave Ebbut.
28 

Dalam penelitian tindakan kelas kali ini, peneliti menggunakan model 

PTK dari Kurt Lewin. Model Kurt Lewin pokok atau dasar dari adanya 

berbagai model penelitian tindakan yang lain, khususnya PTK. Dikatakan 

demikian, karena Kurt Lewin lah yang memperkenalkan Action Research atau 

penelitian tindakan untuk pertama kali. Peneliti memilih model penelitian 

tindakan kelas Kurt Lewin dikarenakan tahapan dari penelitian ini dapat 

dilakukan berkali-kali apabila belum mencapai hasil yang sesuai diharapkan.. 

Dan apabila pada siklus yang pertama menemukan kejanggalan dalam tahapan 

                                                           
27

 Suharsimi, dkk, Penelitian Tindakan Kelas, 2 
28

 Hamzah, Nina, dan Satria, Menjadi Peneliti PTK yang Profesional  (Jakarta: PT Bumi Aksara, 

2012), 86 
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penelitian, maka di siklus selanjutnya peneliti dapat memodifikasi tahapan 

penelitian yang lebih baik lagi.  

Konsep pokok penelitian tindakan Model Kurt Lewin terdiri dari empat 

komponen,50 yaitu: a) perencanaan (planning), b) tindakan (acting), c) 

pengamatan (observing), dan d) refleksi (reflecting). Hubungan keempat 

komponen tersebut digambarkan sebagai berikut.
29

 

 

Gambar 3.1 Model Kurt Lewin 

 

 

                                                           
29

 Ibid  
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  Langkah-langkah model Kurt Lewin yaitu perencanaan (planning), 

tindakan (acting), pengaatan (oserving), dan refleksi (reflecting).
30

  

1. Perencanaan (Planning). Kegiatan yang harus dilakukan adalah: 

a. Membuat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Mempersiapkan bahan media dan fasilitas pendukung yang 

diperlukan dalam pembelajaran dikelas. Mempersiapkan instrument 

untuk merekam dan menganalisis data mengenai proses dan hasil 

tindakan 

b. Melaksanakan tindakan (Acting) 

Pada tahap ini peneliti akan melaksanakan apa yang sudah 

dirumuskan dalam RPP, yang meliputi kegiatan awal, kegiatan inti dan 

kegiatan akhir. 

c. Melaksanakan pengamatan (Observing). 

Pada tahap ini yang harus dilakukan adalah  

a. Mengamati perilaku peserta didik dalam mengikuti kegiatan 

pembelajaaran. 

b. Memantau kegiatan peserta didik 

c. Mengamati pemahaman setiap peserta didik terhadap materi 

yang telah dirancang sesuai tujuan PTK 

 

 

                                                           
30

 Husniyatus Salamah, Penelitian Tindakan Kelas (Surabaya: LAPIS PGMI, 2009), Paket 5-13 
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d. Refleksi (Reflecting),  

Pada tahap ini hal yang harus dilakukan adalah: 

a. Mencatat hasil observasi 

b. Mengevaluasi hasil observasi 

c. Menganalisis hasil pembelajaran 

d. Mencatat kelemahan-kelemahan untuk dijadikan bahan 

penyusunan rencana siklus berikutnya, sampai tujuan PTK 

tercapai 

 

B. Setting Penelitian dan Subjek Penelitian 

1. Setting Penelitian 

a. Tempat Penelitian 

Penelitian ini akan dilaksanakan di kelas II MI At Taqwa Kraton 

Pasuruan pada mata pelajaran Matematika. 

Alasan penelitia melaksanakan penelitian tindakan kelas (PTK) di 

MI At Taqwa Kraton Pasuruan yaitu karena peneliti merasa siswa kelas 

II di MI At Taqwa perlu meningkatkan kemampuan berhitung pada 

mata pelajaran matematika materi perkalian dan pembagian. Selain itu, 

guru kelas II At Taqwa memberikan rekomendasi untuk melakukan 

PTK di kelas II terutama pada pembelajaran matematika materi 

perkalian dan pembagian pada bilangan cacah karna kemampuan 

berhitung  siswa tentang materi perkalian dan pembagian dirasa kurang. 
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b. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada saat semester genap tahun ajaran 

2018/2019 

c. Siklus Penelitian Tindakan Kelas 

Penelitian tindakan kelas dalam penelitian ini akan dilaksanakan 

melalui dua siklus. Setiap siklus akan melalui prosedur yang dimulai 

dari perencanaan (planning), pelaksanaan (acting), observasi 

(observing), dan refleksi (reflecting). Melalui kedua siklus tersebut, 

peneliti dapat mengamati penerapan metode bermain untuk 

meningkatkan pemahaman siswa kelas II MI At Taqwa Kraton Pasuruan 

pada mata pelajaran matematika materi perkalian dan pembagian pada 

bilangan cacah. 

2. Subyek Penelitian 

Subyek penelitian tindakan kelas kali ini adalah siswa kelas II MI At 

Taqwa Kraton Pasuruan pada tahun ajaran 2018/2019 kurang lebih 

sejumlah 11 siswa, dimana terdiri dari 3 perempuan dan 8 laki-laki. Obyek 

yang diteliti adalah kemampuan berhitung yang masih kurang sehingga 

menyebabkan KKM rendah, yang akan ditingkatkan melalui metode 

bermain. 
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C. Variabel yang Diselidiki 

1. Variabel Input : Siswa kelas II MI At Taqwa Kraton-Pasuruan. 

2. Variabel Proses : Penerapan metode bermain pada pembelajaran 

matematika materi perkalian dan pembagian. 

3. Variabel Output : Peningkatan kemampuan berhitung materi perkalian 

dan pembagian pada bilangan cacah. 

 

D. Rencana Tindakan 

Penelitian ini merupakan penelitian tindakan kelas (PTK) model Kurt 

Lewin. Penelitian tindakan kelas tidak dapat dilakukan hanya dengan 1 siklus 

saja. Penelitian tindakan kelas ini akan dilakukan dalam 2 siklus, yang berguna 

untuk melihat peningkatan kemampuan berhitung siswa dalam proses belajar 

mengajar serta sebagai perbaikan pada siklus I jika terdapat kekurangan dalam 

proses pembelajaran.  

Sebelum mencapai tahap siklus, dilakukan kegiatan pra siklus untuk 

memperoleh data awal sebelum dilaksanakannya tahap siklus. 

1. Pra Siklus 

a. Mengidentifikasi Masalah 

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi kepada guru kelas II 

dengan melakukan wawancara tentang masalah yang berkaitan dengan 

proses pembelajaran matematika di kelas. Metode pembelajaran apa saja 
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yang biasa digunakan di dalam kelas serta bagaimana karakteristik siswa 

saat mengikuti proses pembelajaran di kelas 

b. Memeriksa Lapangan 

Pada tahap ini peneliti melakukan observasi langsung ke dalam 

kelas II MI At Taqwa Kraton Pasuruan. Peneliti mencari informasi terkait 

permasalahan dengan melakukan pre-test tanya jawab berkaitan kegiatan 

belajar mengajar mata pelajaran matematika materi perkalian dan 

pembagian pada bilangan cacah. 

2. Siklus 1 

a. Tahap Perencanaan (Planning)  

1) Merencanakan waktu akan dimulainya pelaksaan pembelajaran. 

2) Menentukan metode yang akan digunakan dalam pembelajaran untuk 

memecahkan masalah yang ada.. Kemudian menyusun Rancangan 

Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai dengan Standar Kompetensi 

(SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada mata pelajaran Matematika 

kelas II kemudian RPP tersebut dikembangkan dengan menggunakan 

metode bermain. 

3) Membuat media pembelajaran yang akan digunakan dalam 

pembelajaran yaitu media stick pouch, media tersebut berupa stik es 

krim dan kantong dari kertas manila yang sudah didesain dengan 

warna-warni.  
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4) Mempersiapkan instrumen lembar observasi kegiatan guru dan siswa 

5) Membuat lembar kerja siswa 

b. Tahap Tindakan (Acting) 

Setelah menyiapkan tahap perencanaan, maka peneliti siap 

melakukan tindakan yang telah dirumuskan dalam RPP yakni kegiatan 

pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

 

               Tabel 3.1 

      Tahap Pelaksanaan Pembelajaran Pada Siklus I 

 

Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

 

 

 

 

 

 

Pendahuluan 

a. Guru memberikan salam dan 

menanyakan kabar kepada 

seluruh  siswa. 

b. Guru mengajak siswa untuk 

membuka pembelajaran hari 

ini dengan membaca 

basmalah  

c. Guru mengecek kesiapan 

diri siswa dengan 

mengabsen siswa. 

d. Guru dan siswa melakukan 

ice breaking tepuk semangat 

bersama-sama 

e. Guru memberikan apresepsi 

ke siswa dengan 

memberikan sebuah cerita 

berkaitan dengan materi 

yang akan dipelajari, yakni 

perklian dan pembagian. 

f. Guru menyampaikan materi 

pembelajaran yaitu tentang 

“Perkalian dan Pembagian 

Pada Bilangan Cacah Hasil 

 

 

 

 

 

 

10 menit 
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Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

Kali Sampai dengan 100”. 

g. Guru menyampaikan tujuan 

pembelajaran. 

 

 

 

 

 

 

Inti 

 

h. Guru membagikan LK 

kepada masing-masing 

kelompok. 

i. Siswa membaca LK yag 

sudah dibagikan. 

(Mengekspor) 

j. Siswa mengamati gambar. 

(Mengamati) 

k. Siswa bertanya mengenai 

gambar di LK tersebut. 

(Menanya) 

l. Siswa mendengarkan 

penjelasan guru mengenai 

materi perkalian dan 

pembagian dengan 

menggunakan media stick 

pouch. 

m. Siswa membentuk kelompok 

menjadi 3 kelompok.  

n. Setiap kelompok dibagikan 

media stick pouch yaitu 

berupa papan yang ada 

kantong warna-warni dengan 

jumlah 10 kantong dan 50 

stick es krim. 

o. Siswa diberikan satu lembar 

kertas berupa soal untuk di 

diskusikan bersama 

kelompoknya selama 10 

menit. (Mengasosiasi) 

p. Setiap kelompok 

mendemonstrasikan hasil 

kerja kelompoknya. 

(Mengkomunikasikan) 

q. Guru menyiapkan media 
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Tahap Kegiatan Pembelajaran Alokasi Waktu 

stick pouch untuk memulai 

permainan. 

r. Siswa mendengarkan tata 

cara permainan yang akan 

dilakukan. 

s. Guru memberikan 

pertanyaan kepada semua 

kelompok, setiap kelompok 

berebut menjawab 

pertanyaan tersebut dengan 

mengacungkan tangan 

terlebih dahulu. Apabila 

kelompok yang 

megacungkan tangan dan 

menjawab dengan benar 

maka mendapat satu poin. 

Apabila salah maka dilempar 

ke kelompok lain. 

(Mengasosiasi) 

t. Kelompok yang menjadi 

pemenang adalah yang 

mendapatkan paling banyak 

point. Guru memberikan 

reward sebagai keberhasilan 

kelompok pemenang. 

u. Guru memberikan penguatan 

materi sebelum menutup 

pembelajaran. 

 

 

 

 

Penutup 

v. Bersama-sama siswa 

membuat rangkuman atau 

kesimpulan hasil belajar. 
w. Guru melakukan penilaian 

hasil belajar. 

x. Bertanya jawab tentang 

materi yang telah dipelajari. 

y. Membaca hamdalah untuk 

menutup pembelajaran.  

 

 

 

 

10 menit  
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d. Pengamatan (Observing) 

Pada penelitian tindakan kelas (PTK) ini yang akan diamati yaitu 

pengamatan terhadap siswa dan pengamatan terhadap guru serta 

mengumpulkan data dan mengidentifikasi data. Peneliti juga 

mendokumentasikan hasil siklus 1. 

e. Refleksi (Reflecting) 

1) Mengevaluasi hasil observasi 

1) Menentukan keberhasilan pada siklus satu 

2) Menentukan kelemahan siklus satu 

3) Melakukan perbaikan dari kelemahan siklus satu 

4) Merencanakan tindakan siklus dua berdasarkan hasil evaluasi siklus 

satu 

Hasil refleksi dari siklus satu dijadikan sebagai bahan acuan untuk 

melihat berhasil atau tidaknya proses pembelajaran matematika pada 

siklus I, apabila belum menunjukkan peningkatan pemahaman siswa 

maka akan diperbaiki di siklus II. 

2. Siklus II 

a. Tahap Perencanaan (Planning) 

Pada tahap perencanaan siklus II ini, peneliti mempersiapkan 

perencanaan ulang untuk memperbaiki kekurangan-kekurangan yang 

ada pada siklus I. 

1) Merencanakan waktu akan dimulainya pelaksaan pembelajaran. 
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2) Menyusun Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) sesuai 

dengan Standar Kompetensi (SK) dan Kompetensi Dasar (KD) pada 

siklus II. 

3) Mempersiapkan instrumen lembar observasi kegiatan guru dan 

siswa 

4) Membuat lembar kerja siswa siklus II 

b. Tahap Tindakan (Acting) 

Setelah memepersiapkan tahap perencanaan, peneliti melaukan 

tindakan yang telah disusun dalam RPP yakni kegiatan pendahuluan, 

kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

c. Tahap Pengamatan (Observing) 

Pada tahap siklus II ini, peneliti melakukan pada proses 

pembelajaran matematika materi perkalian dan pembagian dengan 

penerapan metode bermain. Peneliti mengamati dan mencatat 

permasalahan yang terjadi pada siklus II  yang berlangsung pada 

lembar observasi. 

d. Tahap Refleksi (Reflecting) 

Pada tahap ini, peneliti melakukan refleksi seperti yang 

dilakukan pada siklus I. peneliti mencatat hasil observasi pada siklus II 

dan merefleksi proses pembelajaran pada siklus II. 
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E. Data dan Cara Penanganannya 

1. Data dan Sumber Data 

a. Siswa  

Dalam penelitian ini, yang menjadi subjek penelitian pada penerapan 

metode bermain pada pembelajaran matematika materi perkalian dan 

pembagian pada bilangan cacah adalah siswa kelas II MI At Taqwa 

Kraton Pasuruan. data yang diambil oleh peneliti yaitu jumlah siswa kelas 

II MI At Taqwa serta hasil ulangan harian pada mata pelajaran perkalian 

dan pembagian pada bilangan cacah. 

b. Guru  

Untuk melihat tingkatan keberhasilan penerapan metode bermain  

pada mata pelajaran matematika materi penaksiran. 

2. Teknik Pengumpulan Data 

Peneliti menggunakan observasi, wawancara, tes dan dokumentasi 

dalam teknik pengumpulan data. Teknik pengumpulan data ini digunakan 

dengan tujuan untuk mendapatkan data yang valid. Cara pengumpulan data 

tersebut antara lain sebagai berikut: 

a. Observasi 

Pengamatan atau observasi adalah proses pengambilan data dalam 

penelitian ketika peneliti atau pengamat melihat situasi penelitian.
31

 

Observasi adalah kegiatan pengamatan (pengambilan data) untuk 

                                                           
31

 Hamzah B. Uno, et al, Assessment Pembelajaran (Jakarta: PT Bumi Aksara,2012), 90 
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memotret seberapa jauh efek tindakan telah mencapai sasaran.
32

 Kegiatan 

observasi ini digunakan untuk  memperoleh data hasil aktivitas siswa dan 

aktivitas guru selama kegiatan pembelajaran sebelum maupun sesudah 

menggunakan media stick pouch. 

b. Wawancara 

Selain metode observasi, peneliti juga mengumpulkan data dengan 

menggunakan tahap wawancara. Wawancara yaitu pertemuan langsung 

yang direncanakan antara pewawancara dan yang diwawancarai untuk 

saling bertukar pikiran, guna memberikan atau menerima informasi 

tertentu yang diperlukan dalam penelitian.
33

 

Orang-orang yang diwawancarai dapat termasuk beberapa siswa, 

guru, kepala sekolah, beberapa teman sejawat, pegawai tata usaha 

sekolah, orang tua siswa, dll. Mereka disebut informan kunci atau key 

information, yaitu mereka yang mempunyai pengetahuan khusus, status, 

atau keterampilan berkomunikasi.
34

 

Wawancara kepada guru dimaksudkan untuk mengumpulkan data 

sebelum siklus tentang hasil belajar siswa, karakteristik siswa, kendala 

yang dihadapi gur, dan upaya yang telah dilakukan guru. Dilanjutkan 

                                                           
32

 Kunandar, Langkah Mudah Penelitian Tindakan Kelas Sebagai Pengembangan Profesi Guru 

(Jakarta: Rajawali Press, 2013), 143 
33

 M. Sukardi, Metode Penelitian Pendidikan Tindakan Kelas Implementasi dan Pengembangannya 

(Jakarta: PT Bumi Aksara, 2013), hlm  49 
34

 Rochiati Wiriatmadja, Metode Penelitian Tindakan Kelas (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2008), 

118 
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wawancara kepada siswa untuk mengumpulkan data tentang 

pembelajaran sebelum dan sesudah tindakan. Hal tersebut juga 

dimaksudkan untuk mengetahui bagaimana penggunaan media stick 

pouch dalam meningkatkan kemampuan berhitung materi perkalian dan 

pembagian pada siswa. 

c. Tes 

 Tes adalah sejumlah pertanyaan yang disampaikan pada seseorang 

atau sejumlah orang untuk mengungkapkan keadaan atau tingkat 

perkembangan salah satu atau beberapa aspek psikologis didalam 

dirinya.
35

 

  Tes dapat dibagi menjadi 3 macam yaitu, tes tertulis, tes lisan, dan 

tes tindakan. Pada penelitian ini peneliti menggunakan tes tulis sebagai 

memperoleh data dari hasil pemahaman siswa kelas II MI At Taqwa 

Kraton Pasuruan. tes tulis yang diberikan kepada siswa yaitu berupa 10 

butir soal uraian (essay) tentang perkalian dan pembagian. Tes ini 

diberikan dengan tujuan untuk mengukur pemahaman siswa pada 

pembelajaran matematika materi perkalian dan pembagian melalui 

penerapan metode bermain. Adapun kisi-kisi pembuatan soal tes tulis 

terlampir di lampiran RPP Siklus 1 dan 2. 

                                                           
35

 Kunandar, Langkah, 186  
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  Teknik tes ini digunakan untuk mengumpulkan data tentang 

peningkatan kemampuan berhitung materi perkalian dan pembagian  

menggunakan media stick pouch. 

d. Dokumentasi  

Pada metode ini, sumber informasi dokumentasi ini memiliki peran 

penting, dan perlu mendapat perhatian bagi para peneliti.
36

 Metode 

dokumentasi yaitu cara mengumpulkan data melalui hal-hal berupa 

catatan guru, hasil kerja siswa, buku, agenda, dan sebagainya. Peneliti 

menggunakan metode ini untuk memperoleh data tentang jumlah siswa 

kelas II MI At Taqwa Kraton Pasuruan serta data tentang proses kegiatan 

belajar mengajar saat diadakan proses penelitian.
37

  

Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data seperti data 

rekapan hasil belajar siswa, daftar hadir atau absensi siswa, dan 

mendokumentasi kegiatan pembelajaran dengan foto pada setiap siklus 

pembelajaran dikelas II MI At Taqwa Kraton Pasuruan dengan 

penggunaan media stick pouch yang bertujuan untuk sebagi penunjang 

hasil penilaian. 

 

F. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mengolah dan menginterpretasikan 

data  dengan  tujuan  untuk  mendudukkan  berbagai  informasi  sesuai  dengan 

                                                           
36

 M. Sukardi, Metode, 47 
37

 Ibid 
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fungsinya  hingga  memiliki  makna  dan  arti  yang  jelas  sesuai  dengan  

tujuan penelitian.
38

 Analisis data ini digunakan untuk mengukur keaktifan suatu 

metode dalam pembelajaran.  

Cara yang digunakan untuk mengetahui presentase keberhasilan siswa 

setelah kegiatan pembelajaran setiap siklusnya adalah dengan memberikan tes 

tulis sebagai evaluasi di akhir pembelajaran. Data tersebut dapat dihitung 

dengan cara di bawah ini: 

1. Menghitung rumus nilai rata-rata (mean) 

       Mean merupakan nilai rata-rata dari data berupa skor yang diperoleh 

dari pengumpulan data. Dirumuskan menjadi: 

  rata-rata = jumlah keseluruhan nilai siswa …Rumus 3.1 

          jumlah siswa 

2. Persentase Ketuntasan 

Ketuntasan dalam kemampuan menghitung memiliki indicator-indikator 

sebagai berikut: 

Tabel 3.2 

Pedoman pengukuran kemampuan berhitung 

 

 

Indikator Kemampuan 

 

 

Skor Setiap 

Soal 

 

Jumlah Skor 

Menyatakan perkalian pada bilangan 

cacah sebagai penjumlahan berulang 

10 10 

Menyatakan pembagian pada bilangan 

cacah sebagai pengurangan sampai 

habis 

10 10 

                                                           
38

 Wina Sanjaya, Penelitian Tindakan Kelas (Jakarta: Kencana), 117 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
50 

 

50 
 

 

Indikator Kemampuan 

 

 

Skor Setiap 

Soal 

 

Jumlah Skor 

Menghitung hasil perkalian  dua 

bilangan dengan hasil kali sampai 

dengan 100 

8 32 

Menghitung hasil pembagian  dua 

bilangan dengan hasil kali  sampai 

dengan 100 

8 32 

Mengubah bentuk perkalian menjadi 

bentuk pembagian  

 

8 16 

Jumlah 44 100 

 

 

Untuk menghitung persentase  ketuntasan kemampuan berhitung dapat 

menggunakan rumus: 

  
 

 
  x 100% …Rumus 3.2 

Keterangan : 

P = Persentase yang akan diberi 

f = Jumlah siswa yang tuntas kemampuan berhitung 

N= jumlah seluruh peserta didik 

 

Persentasi kemampuan berhitung peserta didik menggunakan standar sebagai 

berikut: 

0% - 54% : Sangat rendah 

55% - 64% : Rendah 

65% - 79% : Cukup 

80% - 89% : Baik 
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90% - 100% : Sangat Baik 

3. Menghitung nilai keseluruhan peserta didik 

Nilai keseluruhan peserta = 
                       

                    
       …Rumus 3.3 

Keterangan: 

Nilai keseluruhan peserta didik = nilai tes peserta didik+diskusi peserta 

didik. 

Nilai tes peserta didik = 
                       

                    
      …Rumus 3.4 

Nilai diskusi = 
            

                    
      …Rumus 3.5 

 

Table 3.3 

Kriteria Partisipasi Kelompok 

Kriteria Sangat Baik Kurang Baik Perlu Bimbingan 

3 3 1 

Keaktifan  Siswa aktif dalam 

mengungkapkan 

pendapat ketika 

diskusi 

Siswa kurang 

aktif dalam 

mengungkapkan 

pendapat ketika 

diskusi 

Siswa pasif dalam 

mengungkapkan 

pendapat ketika 

diskusi 

Kriteria Sangat Baik Kurang Baik Perlu Bimbingan 

3 3 1 

Sikap Siswa saling 

menghargai 

pendapat 

pasangannya 

ketika berdiskusi 

Siswa kurang 

menghargai 

pendapat 

pasangannya 

ketika 

berdiskusi 

Siswa tidak 

menghargai 

pendapat 

pasangannya 

ketika berdiskusi 

 

4. Menghitung nilai observasi 
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Skor = 
                          

                    
      ...Rumus 3.6 

Penilaian aktifitas guru dan peserta didik menggunakan standar sebagai 

berikut : 

0 – 54 : Sangat rendah 

55 – 64 : Rendah 

65 – 79 : Cukup 

80 – 89 : Baik 

a. Persentase Ketuntasan Klasikal Hasil Belajar Siswa 

Setelah diketahui rata-rata tingkat hasil belajar siswa seluruhnya, maka 

dapat dihitung presentase ketuntasan hasil belajar siswa digunakan rumus 

sebagai berikut:
39

 

          Persentase Ketuntasan Hasil Belajar = Jumlah siswa yang tuntas x 100% 

                  Jumlah Seluruh Siswa ...Rumus 3.7 

 
     Tabel 3.4  

         Kriteria Persentase Ketuntasan Hasil belajar
40

 

 

Tingkat Penguasaan 

(%) 

Predikat  Nilai Huruf 

86%-100% Sangat Baik A 

76%-85% Baik B 

60%-75% Cukup C 

55%-59% Kurang C- 

> 54% Kurang Sekali D 

                                                           
39

 Kunandar, Penilaian Autentik (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2013), 151 
40

 Ngalim Purwanto, Prinsip, 103 
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Tingkat Penguasaan 

(%) 

Predikat  Nilai Huruf 

   

 

G. Indikator Kinerja 

Indikator kinerja adalah suatu kriteria yang digunakan untuk melihat 

tingkat keberhasilan dari kegiatan PTK dalam meningkatkan atau memperbaiki 

mutu PBM di kelas. Indikator kinerjanya harus realistik dan dapat diukur.
41

 

Berdasarkan judul penelitian peningkatan hasil belajar siswa materi penaksiran 

dan pembulatan melalui metode bermain pada kelas II MI At Taqwa Kraton 

Pasuruan. Keberhasilan alternatif ditandai oleh indikator sebagai berikut:  

1. Nilai rata-rata kemampuan siswa yang mencapai KKM adalah ≥70 

2. Persentase keberhasilan kemampuann siswa pada materi perkalian dan 

pembagian mencapai ≥70% 

3. Skor aktivitas guru mencapai ≥70 

4. Skor aktivitas siswa mencapai ≥70 

H. Tim Peneliti dan Tugasnya 

Penelitian Tindakan Kelas dilaukan secara kolaboratif antara guru kelas 

dan mahasiswa. Guru berperan sebagai pendamping dan observer. Sedangkan 

mahasiswa berperan sebagai peneliti dan observer. Adapun tim peneliti dalam  

Penelitian Tindakan Kelas ini adalah: 

1. Guru   

                                                           
41

 Kunandar, Langkah, 127 
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Nama  : Evalani, S.Pd.I 

Jabatan : Guru kelas II MI At TAqwa Kraton Pasuruan 

Tugas  : 

a. Bertanggung jawab terhadap kegiatan pembelajaran 

b. Bertindak sebagai observer dan merefleksi tiap-tiap siklus 

2. Peneliti  

Nama  : Uchi Nur Uzzlifatul Choiroh 

NIM  : D97215114 

Jabatan : Mahasiswa PGMI UIN Sunan Ampel Surabaya 

Tugas  : 

a. Menyusun RPP 

b. Menyusun instrumen wawancara, instrumen penilaian, lembar 

observasi guru dan lembar observasi siswa 

c. Menilai hasil tugas siswa 

d. Menganalisis hasil penelitian tiap siklus 

e. Menyusun laporan hasil penelitian 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

Pada bab ini akan dipaparkan hasil dari penelitian yang dilaksanakan oleh 

peneliti. Data penelitian ini diperoleh dari hasil wawancara, observasi, 

dokumentasi, dan tes. Wawancara dilakukan oleh guru kelas dan siswa dalam 

kelompok besar untuk memperoleh gambaran tentang peningkatan kemampuan 

berhitung siswa kelas II MI At Taqwa Kraton Pasuruan sebelum dan sesudah 

penerapan metode bermain pada materi perkalian dan pembagian pada bilangan 

cacah. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa kelas II MI At Taqwa Kraton 

Pasuruan yang berjumlah 11 siswa. Untuk penyajian data ini, peneliti 

menguraikannya menjadi dua siklus, yaitu : 

1. Pra Siklus 

Kegiatan pra siklus ini dilakukan pada hari selasa tanggal 07 Januari 

2019. Pada kegiatan ini peneliti melakukan observasi terlebih dahulu. 

Kegiatan observasi bertujuan untuk melihat kondisi awal permasalahan 

berhitung yang terdapat pada siswa kelas II MI At Taqwa Kraton Pasuruan.  

Selain kegiatan tersebut, pada tahap ini peneliti juga mengumpulkan 

dokumentasi kemampuan berhitung siswa berupa nilai ulangan harian materi 

perkalian dan pembagian pada bilangan cacah. Data-data tersebut di 

dapatkan melalui wawancara dengan ibu Evalani, S.Pd.I selaku guru 

matematika kelas II MI At Taqwa Pasuruan. 
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Berdasarkan dari hasil wawancara dengan guru matematika kelas II MI 

At Taqwa Kraton Pasuruan didapatkan hasil bahwa pembelajaran 

matematika pada materi perkalian dan pembagian pada bilangan cacah 

didapatkan kurangnya kemampuan berhitung siswa. Hal tersebut dapat  

dibuktikan dengan adanya 3 siswa dari 11 siswa yang dikatakan faham dan 

tuntas mendapatkan nilai di atas KKM dan selebihnya yaitu 8 siswa 

dikatakan belum faham dan tuntas. Sehingga didapatkan nilai rata-rata dan 

persentase sebagai berikut: 

Tabel 4.1 

Hasil Prasiklus Siswa Kelas II MI At Taqwa Kraton Pasuruan 

 

NO NAMA 

Nilai Indikator 

Kemampuan 

Berhitung 
Nilai 

Total 

Tuntas /Tidak 

Tuntas 

Ind. 1 Ind. 2 Ind. 3 
 

1 A. M 40 15 25 80 Tuntas 

2 A.F. B 10 10 15 35 Tidak Tuntas 

3 A.N. H 15 35 0 40 Tidak Tuntas 

4 K 0 10 20 30 Tidak Tuntas 

5 M.Y.M 10 20 5 35 Tidak Tuntas 

6 I 20 10 10 40 Tidak Tuntas 

7 M.A 20 15 15 50 Tidak Tuntas 

8 M.K.R 10 0 30 40 Tidak Tuntas 

9 M.S.A 15 15 15 45 Tidak Tuntas  

10 M.M.S 35 20 20 75 Tuntas 

11 A.A 20 30 25 75 Tuntas 

Jumlah Skor Perolehan 530 

Nilai Rata-rata 48,1 

Persentase Kemampuan Berhitung Siswa 
 14 x 100% = 41,2 % 

 11 
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Berdasarkan dari data tersebut dapat diperoleh nilai rata-rata 

kemampuan berhitung siswa yaitu 48,1 yang berarti tidak tuntas. karena 

standar nilai yang diharapkan adalah mencapai ≥70. Dari jumlah siswa 11 

anak yang dikatakan tuntas hanya 3 anak. Maka dapat sesuai data diatas 

persentase kemampuan berhitung siswa juga dikatan rendah, yaitu 41,2%, 

karna standar nilai yang diharapkan adalah ≥70. Dari hasil data tersebut 

maka perlu diadakan tindakan perbaikan dalam pembelajaran matematika 

materi perkalian dan pembagian pada bilangan cacah kelas II, sehingga dapat 

diharapkan siswa dapat meningkatkan kemampuan berhitungnya terutama 

pada materi perkalian dan pembagian pada bilangan cacah 

 

2. Siklus I 

Siklus I terdiri dari 4 tahapan, yaitu perencanaan, tindakan, pengamatan, dan 

refleksi. Berikut adalah paparan hasil penelitian pada siklus I. 

a. Perencanaan 

Pada tahap ini peneliti dan gur merencanakan waktu untuk 

melaksanakan penelitian pada siklus I. Siklus I dilaksanakan paada 

tanggal 12 Januari 2019 dengan waktu 2 x 35 menit. Waktu pelaksanaan 

siklus I disesuaikan dengan waktu mengajar matematika dikelas agar 

tidak mengganggu pembelajaran lain dikelas II MI At Taqwa. 
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Pada tahapa ini, penelti menyiapkan penelitian yang akan 

dilaksanakan dengan menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran 

(RPP). RRP tersebut akan dikonsultasikan kepada dosen pembimbig dan 

guru matematika kelas II MI At Taqwa. Selain itu, peneliti juga 

menmpersiapkan lembar pedoman untuk wawanncara siswa dan guru, 

lembar aktifitas guru, lembar aktivitas siswa yang akan di validasi oleh 

dosen pembimbing. 

Instrument yang dipersiapkan pada siklus I adalah : 

1) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP) 

Pada penyusunan RPP matematika materi perkalian dan 

pembagian pada bilangan cacah dibuat sesuai dengan kurikulum 

2013. Peneliti menggunakan KI 3 dan KI 4 sebagai acuan dalam 

meningkatkan kemampuan berhitung siswa kelas II MI At Taqwa 

pada materi perkalian dan pembagian pada bilangan cacah. Pada 

pembelajaran matematika materi perkalian dan pembagian ini 

kompetensi dasar yang dipilih yaitu KD 3.4 menjelaskan perkalian 

dan pembagian yang melibatkan bilangan cacah dengan hasil kali 

sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari serta mengaitkan 

perkalian dengan pembagian., dan KD 4.4 menyelesaikan masalah 

perkalian dan pembagian yang melibatkan bilangan cacah dengan 

hasil kali sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari serta 
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mengaitkan perkalian dan pembagian. Berdasarkan KD tersebut 

peneliti membuat beberapa indikator sebagai berikut : 

3.4.1 Menyatakan perkalian dua bilangan sebagai penjumlahan 

berulang 

3.4.2 Menyatakan perkalian dua bilangan sebagai penjumlahan 

berulang. 

4.4.1 Menghitung hasil perkalian  dua bilangan dengan hasil kali 

sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari. 

4.4.2 Menghitung hasil pembagian  dua bilangan dengan hasil kali  

sampai dengan 100 dalam kehidupan sehari-hari. 

Pada langkah selanjutnya peneliti menyusun kegiatan 

pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung siswa mata pelajaran matematika. Kegiatan pembelajaran 

tersebut terbagi menjadi 3 tahapan, yakni kegiatan pembuka, kegiatan 

inti, dan kegiatan penutup. 

Pada tahap akhir dalam penyusunan RPP, peneliti menyusun 

instrumen penilaian sebagai acuan untuk mengetahui keberhasilan dari 

suatu pembelajaran yang dilaksanakan. Pada penyusunan instrumen 

penilaian, peneliti menggunakan penilaian aspek kognitif yang sesuai 

dengan indikator yang telah dibuat. Pada penilaian aspek kognitif 

menggunakan tes tulis berupa butir soal uraian 
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2) Media Pembelajaran 

Peneliti menggunakan media pembelajaran sebagai salah satu 

upaya untuk menigkatkan kemampuan berhitung siswa materi 

perkalian dan pembagian pada bilangan cacah. Media pembelajaran 

yang digunakan oleh peneliti yaitu berupa “stick pouch” atau dalam 

bahasa Indonesianya artinya kantong stik. 

Stick pouch ini merupakan media pembelajaran yang berupa 

kantong-kantong berwarna-warni yang 7 buah kantong dan 

ditempelkan dan ditata berjajar pada sebuah kardus berbentuk persegi 

panjang, dan untuk stiknya berasal dari stik es krim yang nantinya 

akan dimasukkan kedalam kantong-kantong yang telah disediakan 

sesuai dengan soal yang diberikan guru. 

3) Lembar Observasi Aktivitas Guru dan Siswa 

Dalam penelitian ini, peneliti juga memerlukan observasi 

terhadap aktivitas siswa dan guru. Dengan adanya itu semua peneliti 

mempersiapkan lembar observasi yang terdiri dari dua instrumen, 

yaitu instrumen lembar observasi aktifitas guru dan instrumen lembar 

observasi aktifitas siswa. Lembar observasi tersebut disusun sesuai 

dengan kegiatan pembelajaran yang telah disusun dalam RPP. 

4) Pedoman Wawancara 

Dalam pedoman wawancara terdiri dari pedoman wawancara 

guru dan pedoman wawancara siswa. Pada pedoman wawancara guru 
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ini berisi tentang pendapat guru mengenai penerapan metode 

bermain. Sedangkan pada pedoman wawancara siswa berisi tentang 

kesan dan pendapat siswa tentang penerapan metode bermain. 

 

b. Pelaksanaan 

Tahap siklus I dilaksanakan pada tanggal 12 Januari 2019 dengan 

waktu 2 x 35 menit. Kegiatan pembelajaran ini dimulai dari pukul 07.00 

WIB sampai pukul 08.10 WIB. Kegiatan yang dilakukan pada siklus I 

sesuai dengan racangan RPP yang telah disusun dan dipersiapkan 

sebelumnya yakni kegiatan awal, kegiatan inti, kegiatan penutup.  

1) Kagiatan Awal 

Pada tahap kegiatan awal, guru memulai pembelajaran dengan 

mengucapkan salam dan membaca basmallah bersama-sama. Guru 

mengecek kesiapan diri siswa dengan mengabsen siswa. Guru dan 

siswa melakukan ice breaking tepuk semangat bersama-sama. Setelah 

guru memberikan ice breaking dan siswa sudah bersemangat lagi. 

Guru memberikan sebuah cerita yang berkaitan tentang materi 

perkalian dan pembagian. Kemudian guru menyampaikan materi yang 

akan dipelajari dan guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 
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Gambar 4.1 

Guru menyiapkan siswa dengan do’a bersama 

 

2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan ini, Guru membagikan LK kepada masing-

masing kelompok. Siswa membaca LK yag sudah dibagikan. 

(Mengekspor) Siswa mengamati gambar. (Mengamati) Siswa bertanya 

mengenai gambar di LK tersebut. (Menanya) Siswa mendengarkan 

penjelasan guru mengenai materi perkalian dan pembagian dengan 

menggunakan media stick pouch. Siswa membentuk kelompok 

menjadi 3 kelompok.  Setiap kelompok dibagikan media stick pouch 

yaitu berupa papan yang ada kantong warna-warni dengan jumlah 10 

kantong dan 50 stick es krim. Siswa diberikan satu lembar kertas 

berupa soal untuk di diskusikan bersama kelompoknya selama 10 

menit. (Mengasosiasi) Setiap kelompok mendemonstrasikan hasil kerja 

kelompoknya. (Mengkomunikasikan). Guru menyiapkan dan 
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menjelaskan penggunaan media stick pouch untuk memulai permainan 

(Mendemonstrasika). Siswa mendengarkan tata cara permainan yang 

akan dilakukan. 

 

Gambar 4.2 

Guru melakukan demonstrasi penggunaan media “stick 

pouch” 

 

 Selanjutnya, guru memberikan pertanyaan kepada semua 

kelompok, setiap kelompok berebut untuk menjawab pertanyaan 

tersebut dengan mengacungkan tangan terlebih dahulu. Apabila 

kelompok yang megacungkan tangan dan menjawab dengan benar 

maka mendapat satu poin. Apabila salah maka dilempar ke kelompok 

lain (Mengasosiasi). Kelompok yang menjadi pemenang adalah yang 

mendapatkan paling banyak point. Guru memberikan reward sebagai 

keberhasilan kelompok pemenang. 
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3) Kegiatan Penutup 

Bersama-sama siswa membuat rangkuman atau kesimpulan 

hasil belajar. Guru melakukan penilaian hasil belajar. Bertanya jawab 

tentang materi yang telah dipelajari. Mengajak siswa untuk membaca 

hamdalah untuk menutup pembelajaran. 

 

c. Observasi 

Pada tahap kegiatan observasi ini, kegiatan yang dilakukan adalah 

mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Dalam kegiatan peneltitian ini, diadakan 

kerja sama antara guru dengan peneliti. Guru matematika kelas II 

bertindak sebagai observer dan peneliti bertindak sebagai guru yang 

menerapkan metode bermain dalam pembelajaran matematika materi 

perkalian dan pembagian pada bilangan cacah. 

1) Hasil observasi aktivitas guru 

Pada kegiatan ini, observasi aktvitas guru dilakukan untuk 

mengamati aktivitas guru pada saat melakukan pembelajaran 

menerapkan metode bermain dikelas. Hasil observasi aktivitas guru 

pada siklus 1 mendapatkan skor 67 dari skor maksimal yaitu 80. Jadi 

prosentase hasil observasi guru adalah 82. 

  Nilai Perolehan  
              

             
      

                            =  
  

  
 x 100 
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                            =  82 

2) Hasil observasi aktivitas siswa 

Pada tahapan ini, observasi aktivitas siswa dilakukan untuk 

mengamati aktivitas siswa pada saat mengikuti pembelajaran dengan 

menggunakan penerapan metode bermain dikelas pada materi 

perkalian dan pembagian pada bilangan cacah. Guru memberikan tes 

untuk mengetahui tolak ukur tingkat pemahaman siswa pada materi 

perkalian dan pembagian pada bilangan cacah. Hasil observasi 

aktivitas siswa yaitu pada siklus I mendapatkan skor 63 dari skor 

maksimal yaitu 76. Jadi dari perolehan data di atas di dapatkan hasil 

prosentase observasi siswa  adalah 82.  

Nilai Perolehan  
              

             
      

                            =  
  

  
 x 100 

                       =  82 

 

Table 4.2 

Hasil Siklus 1 Siswa Kelas II MI At Taqwa Kraton Pasuruan 

 

NO NAMA 

Nilai Indikator 

Kemampuan Berhitung 
Nilai 

Total 

Tuntas 

/Tidak 

Tuntas 

Ind. 1 Ind. 2 Ind. 3 
 

1 A. M 45 20 20 85 Tuntas 

2 A.F. B 15 25 20 60 
Tidak 

Tuntas 

3 A.N. H 30 20 25 75 Tuntas 
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NO NAMA 

Nilai Indikator 

Kemampuan Berhitung 
Nilai 

Total 

Tuntas 

/Tidak 

Tuntas 

Ind. 1 Ind. 2 Ind. 3 
 

4 K 30 10 15 55 
Tidak 

Tuntas 

5 M.Y.M 25 0 20 45 
Tidak 

Tuntas 

6 I 20 10 50 80 Tuntas 

7 M.A 30 15 30 75 Tuntas 

8 M.K.R 15 30 15 60 
Tidak 

Tuntas 

9 M.S.A 35 20 0 55 
Tidak 

Tuntas  

10 M.M.S 45 15 15 75 Tuntas 

11 A.A 30 15 35 80 Tuntas 

Jumlah Skor Perolehan 735 

Nilai Rata-rata 66,8 

Persentase Kemampuan Berhitung Siswa 
6 x 100% = 54,5 % 

 11 

 

Berdasarkan dari data diatas, setelah siswa melakukan siklus I 

dapat diketahui nilai rata-rata kemampuan berhitung siswa terbilang 

cukup, yaitu 66,8 (Tidak Tuntas), karena standar nilai yang diharapkan 

adalah mencapai ≥70. Dari jumlah siswa yang memiliki kemampuan 

berhitung pada materi perkalian dan pembagian pada bilangan cacah 

adalah 6 siswa dari 11 siswa. Maka persentase kemampuan berhitung 

siswa juga masih rendah, yaitu 54,5%, karena standar nilai yang 

diharapkan adalah mencapai ≥70%. Berdasarkan hasil perolehan yang 

didapat, maka perlu diadakan perbaikan dalam pembelajaran 

Matematika, sehingga diharapkan siswa dapat meningkatkan 
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kemampuan berhitungnya khususnya pada materi perkalian dan 

pembagian pada bilangan cacah. 

 

d. Refleksi  

Pada tahap refleksi, berdasarkan dari hasil observasi guru dan 

siswa dan juga dan analisis nilai hasil evaluasi pembelajaran, 

pelaksanaan kegiatan pembelajaran pada siklus I masih terdapat 

kekurangan. Maka dari kekurangan tersebut yang dilakukan guru yang 

menyebabkan peningkatan pemahaman siswa tidak dapat maksimal, dan 

beberapa kendala yakni kurang aktivnya siswa dalam bertanya pada 

materi yang belum dimengerti serta kegaduhan pada saat menggunakan 

media karena saling berebut. Sehingga pembelajaran menjadi kurang 

kondusif. Adapun hasil refleksi dari siklus 1 yakni: 

1) Terdapat beberapa siswa yang masih bingung dalam penggunaan 

media pembelajaran. 

2) Terdapat beberapa siswa yang gaduh pada saat menggunaka media 

karena mereka saling berebut untuk menggunakan media, karna 

disini guru hanya menyediakan 1 media “stick pouch” untuk 1 

kelompok. 

3) Pembagian alokasi waktu yang kurang maksimal, sehingga melebihi 

waktu yang sudah ditentukan pada RPP. 
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Berdasarkan dari hasil kekurangan-kekurangan tersebut, maka 

peneliti bersama guru merencanakan sebuah perbaikan yang dilakukan 

pada siklus II. Hal ini dilakukan agar mencapai indicator kinerja yang 

telah disusun. 

 

3. Siklus II 

a. Perencanaan 

Pada tahap ini, kegiatan yang dilakukan peneliti yaitu 

melaksanakan tindak lanjut dari hasil evaluasi pada siklus I. Pada siklus 

ini, peneliti telah merencanakan perbaikan yang dilakukan untuk 

mencapai indikator kinerja. Adapun perencanaan pada siklus II sebagai 

berikut: 

1) Menyusun RPP untuk memperbaiki kekurangan pada siklus I 

2) Memperjelas tentang cara penggunaan dari media pembelajaran 

“stick pouch” 

3) Mempersiapkan ice breaking yang akan diberikan kepada siswa 

ketika mereka sudah mulai gaduh agar pembelajaran tetap menjadi 

kondusif 

4) Memperbaiki pembagian alokasi waktu yang terdapat di RPP 

supaya pembelajaran menjadi lebih optimal dan tepat waktu 
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b. Pelaksanaan 

Siklus II dilaksanakan pada hari sabtu tanggal 02 Februari 2019. 

Kegiatan ini berlangsung pada pukul 07.00 – 08.10 WIB. Kegiatan yang 

dilakukan yaitu sesuai dengan kegiatan yang telah tersusun dalam RPP 

yakni kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan penutup. 

1) Kegiatan Awal 

Kegiatan awal pada tahap siklus II sama dengan kegiatan awal 

pada siklus I yaitu, guru memulai pembelajaran dengan mengucapkan 

salam dan membaca basmallah bersama-sama. Guru mengecek 

kesiapan diri siswa dengan mengabsen siswa. Guru dan siswa 

melakukan ice breaking tepuk semangat bersama-sama. Setelah guru 

memberikan ice breaking dan siswa sudah bersemangat lagi. Guru 

memberikan sebuah cerita yang berkaitan tentang materi perkalian dan 

pembagian. Kemudian guru menyampaikan materi yang akan 

dipelajari dan guru menyampaikan tujuan pembelajaran. 

2) Kegiatan Inti 

Pada kegiatan ini, Guru membagikan LK kepada masing-

masing siswa. Siswa membaca LK yag sudah dibagikan (Mengekspor). 

Siswa mengamati gambar (Mengamati). Siswa bertanya mengenai 

gambar di LK tersebut (Menanya). Siswa mendengarkan penjelasan 

guru mengenai materi perkalian dan pembagian dengan menggunakan 

media stick pouch. Setiap siswa dibagikan media stick pouch yaitu 
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berupa papan yang ada kantong warna-warni dengan jumlah 10 

kantong dan 50 stick es krim. Siswa diberikan satu lembar kertas 

berupa soal untuk diselesaikan selama 10 menit (Mengasosiasi).  

Perwakilan beberapa siswa mendemonstrasikan hasil kerjanya 

didepan kelas (Mengkomunikasikan). Guru menyiapkan media stick 

pouch untuk memulai permainan. Siswa mendengarkan tata cara 

permainan yang akan dilakukan. Guru memberikan pertanyaan kepada 

semua siswa, setiap siswa berebut untuk menjawab pertanyaan tersebut 

dengan mengacungkantangan terlebih dahulu. Apabila ada siswa yang 

megacungkan tangan dan menjawab dengan benar maka mendapat satu 

poin. Apabila salah maka dilempar ke siswa lain (Mengasosiasi). 

Siswa yang paling sering menjawab akan menjadi pemenangnya. Guru 

memberikan reward sebagai keberhasilan. Guru memberikan 

penguatan materi sebelum menutup pembelajaran. 

 

Gambar 4.3 

Guru saat memberi penguatan materi 
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3) Kegiatan Penutup 

Pada kegiatan penutup, guru bersama-sama dengan siswa 

membuat kesimpulan dari pembelajaran yang telah dilaksanakan, lalu 

guru melakukan penilaian hasil belajar serta melakukan tanya jawab 

kepada siswa serta yang terakhir guru mengajak siswa untuk 

mengucapkan hamdalah bersama-sama untuk mengakhiri kegiatn 

pembelajaran tersebut. 

 

c. Observasi 

Pada tahap kegiatan observasi ini, kegiatan yang dilakukan 

adalah mengamati aktivitas guru dan aktivitas siswa pada saat proses 

pembelajaran berlangsung. Dalam kegiatan peneltitian ini, diadakan 

kerja sama antara guru dengan peneliti. Guru matematika kelas II 

bertindak sebagai observer dan peneliti bertindak sebagai guru yang 

menerapkan metode bermain dalam pembelajaran matematika materi 

perkalian dan pembagian pada bilangan cacah. 

1) Hasil Observasi Aktivitas Guru 

Pada kegiatan ini, observasi aktvitas guru dilakukan untuk 

mengamati aktivitas guru pada saat melakukan pembelajaran 

menerapkan metode bermain dikelas. Berdasarkan pelaksanaan 

observasi aktivitas guru pada siklus II mengalami peningkatan yang 

terlihat pada lembar observasi yang dimulai dari kegiatan awal, 
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kegiatan inti hingga kegiatan penutup. Hasil observasi guru pada 

siklus II mendapat skor 76 dari skor maksimal 80. Jadi prosentase 

hasil skor observasi aktivitas guru adalah 95. Berdasarkan skor 

tersebut, aktivita guru termasuk dalam kriteria sangat tinggi dan 

mencapai indikator kerja yaitu 70. 

Nilai Perolehan  
              

             
      

                           = 
  

  
 x 100 

                           = 95 

Pada tahap siklus II, kegiatan yang dilakukan oleh guru pada 

saat pembelajaran dikelas pada materi perkalian dan pembagian pada 

bilangan cacah sudah sesuai dengan kegiatan yang sudah disusun 

dalam RPP yang telah dibuat. Dan penelitiaan ini dapat dikatakan 

optimal sesuai dengan indikator kinerja yang diharapkan. 

2) Hasil Observasi Aktivitas Siswa 

Pada tahapan ini, observasi aktivitas siswa dilakukan untuk 

mengamat aktivitas siswa pada saat mengikuti pembelajaran dengan 

penerapan metode bermain dikelas. Hasil observasi aktivitas siswa 

pada siklus II mendapatkan skor 69 dari skor maksimal 76. Jadi skor 

hasil observasi aktivitas siswa adalah 90. Berdasarkan dari skor yang 

telah diperoleh, aktivitas siswa termasuk dalam kriteria tinggi dan 

mencapai indikator kerja yaitu 70. 
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Nilai Perolehan  
              

             
      

                          = 
  

  
 x 100 

               = 90 

Pada siklus II, kegiatan yang dilakukan siswa saat 

pembelajaran matematika terutama pada materi perkalian dan 

pembagian pada bilangan cacah sudah sesuai dengan kegiatan dalam 

RPP yang dibuat 

3) Hasil Tes Tulis Siswa Pada Siklus II 

Setelah guru selesai melaksanakan pembelajaran dikelas 

dengan menerapkan metode bermain, siswa diberikan tes untuk 

mengetahui tolak ukur tingkat pemahaman siswa pada materi 

perkalian dan pembagian pada bilangan cacah. Berikut adalah rincian 

hasil dari penilaian tes tulis siswa pada siklus II: 

 

Table 4.3 

Hasil Siklus 1I Siswa Kelas II MI At Taqwa Kraton Pasuruan 

 

NO NAMA 

Nilai Indikator 

Kemampuan Berhitung 
Nilai 

Total 

Tuntas 

/Tidak 

Tuntas 

Ind. 1 Ind. 2 Ind. 3 
 

1 A. M 15 25 40 90 Tuntas 

2 A.F. B 20 30 20 70 Tuntas 

3 A.N. H 30 15 30 70 Tuntas 

4 K 25 25 15 65 
Tidak 

Tuntas 
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NO NAMA 

Nilai Indikator 

Kemampuan Berhitung 
Nilai 

Total 

Tuntas 

/Tidak 

Tuntas 

Ind. 1 Ind. 2 Ind. 3 
 

5 M.Y.M 20 25 25 70  Tuntas 

6 I 45 25 10 80 Tuntas 

7 M.A 25 35 15 75 Tuntas 

8 M.K.R 15 30 15 60 
Tidak 

Tuntas 

9 M.S.A 20 30 20 70 Tuntas  

10 M.M.S 45 15 15 75 Tuntas 

11 A.A 30 35 15 80 Tuntas 

Jumlah Skor Perolehan 805 

Nilai Rata-rata 89,4 

Persentase Kemampuan Berhitung 

Siswa 

 8 x 100% = 81,8 % 

 11 

 

d. Refleksi 

Pada tahap refleksi siklus II, peneliti dan juga guru berdiskusi tentang 

kegiatan pembelajaran yang telah dilaksanakan. Hasil dari diskusi refleksi 

dinyatakan bahwa pembelajaran pada siklus II telah berjalan dengan optimal 

dan baik. 

Hal tersebut dapat dilihat dari proses pembelajaran yang berjalan 

optimal dan kondusif serta hasil evaluasi yang lebih baik dari sebelumnya. 

Pada siklus II siswa lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran hingga akhir. 

Persaingan antar siswa untuk memperebutkan reward yang dilakukan oleh 

guru membuat mereka menjadi lebih bersemangat dan menyenangkan dalam 

menerima pembelajaran. Setelah diadakan siklus II yaitu perbaikan dari 
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siklus I, peningkatan kemampuan berhitung siswa semakin meningkat. Jadi, 

siklus II telah dianggap berhasil, sehingga disini peneliti tidak perlu untuk 

melalukan siklus III. 

 

Table 4.4 

Perbandingan Hasil Penelitian Siklus I dan Siklus II 

 

No Hasil Penelitian Siklus I Siklus II Peningkatan 

1. Nilai rata-rata siswa 66,8 89,4 Terjadi peningkatan 

sebanyak  

22,6 pada siklus I 

2. Persentase 

Ketuntasan 
 

54,5% 

 

81,8% 

Terjadi peningkatan 

sebanyak  

27,3% pada siklus II 

 

Table 4.5 

Ringkasan Hasil Observasi Guru dan Siswa 

 

No Hasil Penelitian Siklus I Siklus II Peningkatan 

1. Hasil observasi 

aktivitas guru 
83 95 Terjadi 

peningkatan 

sebanyak 12 pada 

siklus I 

2. Hasil observasi 

aktivitas siswa 
82 90 Terjadi 

peningkatan 

sebanyak 8  pada 

siklus II 

 

B. Pembahasan  

Pembahasan disini merupakan tahap menganalisis data yang telah 

didapatkan pada saat melakukan penelitian siklus I dan siklus II. Berdasarkan 

dari hasil penelitian yang telah dilakukan selama dua siklus, metode 
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pembelajaran bermain dapat dikatakan mampu untuk menigkatkan 

kemampuan berhitung siswa kelas II pada materi perkalian dan pembagian 

pada bilangan cacah. Berikut adalah deskripsi hasil penelitiannya: 

1. Penerapan Metode Bermain Pada Materi Perkalian dan Pembagian Pada 

Bilangan Cacah 

Metode pembelajaran bermain digunakan oleh peneliti untuk 

mengatasi masalah yang terjadi pada siswa kelas II MI At Taqwa Kraton 

Pasuruan karena sesuai dengan materi dan karakteristik siswa, karena di 

usia mereka adalah masih dunia bermain. Bentuk evaluasi yang digunkan 

adalah tes tulis berupa tes essay dan juga penelitian praktik dengan 

menggunakan rubric penelitian praktik dalam penerapan metode bermain. 

Penerapan metode pembelajaran bermain di kelas II MI At Taqwa 

materi perkalian dan pembagian pada bilangan cacah dilaksanakan sesuai 

dengan rencana kegiatan yang telah disusun dalam RPP yang telah dibuat. 

Kegiatan tersebut terdiri dari kegiatan awal, guru membuka pembelajaran 

dengan mengucapkan salam, berdo’a bersama, memberikan ice breaking, 

dan menyampaikan materi serta tujuan pembelajaran. Kemudian dalam 

kegiatan inti, guru membagikan LK kepada siswa, menjelaskan materi dan 

cara pengguaan media, melakukan games dan turnamen, dilanjutkan 

dengan memberikan reward kepada siswa yang berhasil menjawab 

pertanyaan dengan benar atau mendapatkan poin terbanyak. Pada kegiatan 

penutup, guru bersama dengan siswa menyimpulkan hasil pembelajaran 
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tersebut, melakukan evaluasi, serta merefleksi pembeljaran yang diajarkan 

dan guru meutup pembelajaran dengan membaca hamdalah bersama 

dengan siswa dan salam. 

Pada kegiatan siklus I dan siklus II, RPP yang digunakan memilikii 

langkah-langkah yang sama. Namun terdapat sedikit perbedaan pada 

pembagian media pembelajaran stik pouch, pada siklus I guru memberikan 

media tersebut hanya satu dari setiap kelompok, sedangkan pada siklus II 

guru memberikan setiap siswa media tersebut. Selain hal tersebut, pada 

siklus I permainan dan penyelesaian masalah dilakukan secara 

berkelompok yaitu dengan perwakilan kelompok. Dan pada siklus II 

kegiatan permainan dan penyelesaian masalah dilakukan secara individu. 

Hal itu dilakukan untuk mengatasi kekurangan pada siklus I yang terjadi 

agar setiap siswa dapat meningkatkan kemampuan berhitung secara 

menyeluruh. 

Hasil yang diperoleh pada siklus I dan siklus II memiliki 

perbedaan. Perbedaan tersebut dapat dilihat dari perolehan skor aktivitas 

guru, aktivita siswa, dan hasil tes. Pada siklus I, skor aktivitas guru 83 dan 

tergolong dalam kategori tinggi. Sedangkan pada siklus II skor aktivitas 

guru mencapai 95 dan tergolong kategori sangat tinggi. Skor aktivitas 

siswa pada siklus I sebesar 82 dan tergolong kategori tinggi. Hal ini 

berbeda dengan skor aktivitas siswa pada siklus II yang telah mengalami 

peningkatan hingga mencapai 90 dan tergolong kategori tinggi. 
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Diagram 4.1 

Hasil observasi aktivitas guru dan siswa 

 

2. Peningkatan Kemampuan Berhitung Siswa Materi Perkalian dan 

Pembagian Melalui Metode Bermain 

Berdasarkan hasil penelitian pra siklus dikatakan bahwa pada siklus I dan 

siklus II diperoleh data peningkatan kemampuan berhitung siswa materi 

perkalian dan pembagian pada bilangan cacah menggunakan metode 

bermain adalah sebagai berikut: 

 

Tabel 4.6 

Perbandingan Nilai Hasi Tes dari Pra Siklus, Siklus I dan Siklus II 

 

No Deskripsi Data Pra Siklus Siklus I Siklus II 

1 Jumlah Nilai 530 735 805 

2 Rata-rata 48,1 66,8 89,4 

3 
Persentase siswa yang 

mencapai KKM 
41,2% 54,5% 81,8% 

4 
Jumlah siswa yang 

mencapai KKM 
3 6 9 

 

75 

80 

85 

90 

95 

100 

aktivitas guru aktivitas siswa 

Siklus I 

Siklus II 
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Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa kemampuan berhitung 

siswa pada tahap prasiklus mendapatkan nilai rata-rata kelas 48,1 dan 

persentase ketuntasan belajar sebanyak 41,2% dengan jumlah siswa yang 

tuntas sebanyak 3 siswa. Hasil yang didapat dari prasiklus tersebut 

termasuk dalam kategori kurang sekali. Kemudian pada siklus I 

kemampuan berhitung siswa mengalami peningkatan dengan memperoleh 

nilai rata-rata 66,8 dan persentase ketuntasan belajar sebesar 54,5% dengan 

jumlah siswa yang tuntas sebanyak 6 siswa. Akan tetapi hasil ini masih 

termasuk pada kategori kurang. Karena patokan nilai yang diharapkan 

adalah >70. Selanjutnya pada tahap siklus II mendapatkan nilai rata rata 

kelas 89,4 dan persentase ketuntasan belajar sebesar 81,8% dengan jumlah 

siswa yang tuntas sebanyak 31 siswa. Pada tahap ini telah mengalami 

peningkatan yang signifikan. Karena hasil dari siklus II ini termasuk dalam 

kategori sangat baik dan telah melampaui standar nilai yang diharapkan, 

yakni >80. Adapun data peningkatan jumlah siswa yang tuntas dan 

persentase ketuntasan siswa dapat dilihat dalam grafik sebagai berikut 
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a. Jumlah Siswa yang Tuntas 

 

Diagram 4.2 

Jumlah Siswa yang Tuntas 

 

Dapat dilihat dari diagram batang diatas yaitu bahwa 

jumlah siswa yang tuntas pada materi perkalian dan pembagian 

pada bilangan cacah pada tahap pra siklus yaitu sebanyak 3 siswa, 

pada tahap siklus I sebanyak 6 siswa, dan pada tahap siklus II 

sebanyak 9 siswa di kelas II MI At Taqwa Kraton Pasuruan. 

b. Persentase Tingkat Ketuntasan Siswa 

 

Diagram 4.3 

Persentase Ketuntasan Belajar Siswa 

0 

2 

4 

6 

8 

10 

Pra Siklus Siklus I Siklus II 

0% 

20% 

40% 

60% 

80% 

100% 
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Berdasarkan dari diagram diatas dapat diketahui hasil dari 

persentase ketuntasan belajar siswa dalam meningkatkan 

kemampuan berhitung pada materi perkalian dan pembagian, 

yaitu pada tahap pra siklus sebesar 41,2%, pada tahap siklus 1 

sebesar 54,5%, dan pada tahap siklus II yaitu 81,8%. Dari data 

tersebut, indikator kinerja pada penelitian ini dinyatakan telah 

tercapai terkait persentase ketuntasan belajar siswa, yakni 81,8%. 

Karena standar hasil persentase yang diharapkan adalah >70%. 

Dari pemaparan peningkatan kemampuan berhitung siswa 

pada materi perkalian dan pembagian pada bilangan cacah di 

kelas II MI At Taqwa Kraton Pasuruan, metode bermain mampu 

meningkatkan kemampuan berhitung siswa. Adapun kekurangan 

dan kelebihan yang dimiliki oleh metode bermain tersebut seperti 

yang telah dijelaskan dalam kajian teori. Adapun kelebihan dari 

penerapan metode bermain adalah suasa di kelas menjadi lebih 

menyenangkan, dapat menghilangkan kebosanan siswa, dan dapat 

meningkatkan kemampuan siswa. Dan kekurangan dari 

penerapan metode bermain adalah kadang membuat siswa 

menjadi semakin gaduh di kelas, dan memerlukan waktu yang 

relatif banyak. 
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Setelah kegiatan siklus I, hasil yang didapatkan yaitu 

kurang jelas dalam menjelaskan penggunaan media pembelajaran 

sehingga siswa masih bingung, tidak mempersiapkan ice 

breaking untuk mengatasi kegaduhan siswa, dan juga siswa 

berebut menggunakan media pembelajaran dengan temannya. 

Berdasarkan data diatas, peneliti melakukan wawancara terhadap 

guru kelas II, dan mendapatkan hasil wawancara: bagaimana 

rencana selanjutnya untuk memperbaiki kekurangan tersebut. 

Perbaikan dilakukan pada siklus II dan mendapatkan hasil yang 

sesuai dengan yang diharapkan yaitu kekurangan dari siklus I 

dapat diperbaiki pada siklus II. Peneliti melakukan wawancara 

dengan gruu kelas II terkait hasil siklus II yaitu: perbaikan untuk 

kekurangan pada siklus I sudah baik.
42
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 Eva, Spd.I, Guru Matematika kelas II MI At Taqwa Kraton Pasuruan, wawancara pribadi, Pasuruan 

03 Februari 2019 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilaksanakan oleh peneliti di 

kelas II MI At Taqwa Kraton Pasuruan pada materi perkalian dan pembagian 

pada bilangan cacah dengan merepkan metode bermain, maka dapat di simpulkan 

sebagai berikut: 

1. Penerapan metode bermain ini bertujuan untuk meningkatkan kemampuan 

berhitung siswa pada materi perkalian dan pembagian pada bilangan cacah di 

kelas II MI At Taqwa Kraton Pasuruan telah dilaksanakan dengan baik. Hal 

tersebut dapat dibuktikan dengan data hasil observasi aktivitas guru dan 

siswa yang diperoleh peneliti. Pada siklus I diperoleh hasil dari observasi 

aktivitas guru yaitu sebesar 83 (tinggi), kemudian dilakukan lagi perbaikan 

dari siklus I yaitu pada siklus II hingga memperoleh peningkatan sebesar 95 

(sangat tinggi). Perolehan hasil observasi aktivitas siswa pada siklus I 

memperoleh angka 82 (tinggi) dan mengalami peningkatan pada siklus II 

sebesar 90 (sangat tinggi). 

2. Terdapat peningkatan keterampilan berhitung siswa materi perkalian dan 

pembagian pada bilangan cacah di kelas II MI At Taqwa Kraton Pasuruan. 

peningkatan kemampuan berhitung pada materi perkalian dan pembagian 

pada bilangan cacah di kelas II MI At Taqwa Kraton Pasuruan dapat dilihat 

dari ketuntasan belajar siswa pada setiap siklusnya. Pada kegiatan pra siklus 

  83 
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sebelum menerapkan metode bermain diperoleh persentase ketuntasan 

keterampilan berhitung siswa sebesar 41,2% (rendah) dengan nilai rata-rata 

48,1. Setelah peneliti melakukan perbaikan dari masalah tersebut dengan 

menerapkan metode bermain pada siklus I terdapat penigkatan dengan 

persentase yaitu 54,5% (cukup) dengan nilai rata-rata sebesar 66,8. Dan pada 

pelaksaan siklus II terjadi peningkatan lagi dengan perolehan persentase 

ketuntasan kemampuan berhitung siswa sebesar 81,8% (baik) dengan nilai 

rata-rata sebesar 89,4. 

 

B. Saran  

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan, penerapan metode 

bermain mampu untuk meningkatkan kemampuan berhitung siswa pada 

materi perkalian dan pembagian pada bilangan cacah di kelas II MI At Taqwa 

Kraton Pasuruan, maka peneliti dapat menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Guru diharapkan lebih sering untuk menggunakan metode pembelajaran 

yang mampu membuat kelas menjadi aktif dan menyenangkan, sehingga 

siswa tidak monoton dalam mengikuti pembelajaran. Guru juga harus 

menggunakan pembelajaran berbasis kelompok sehingga mampu untuk 

menumbuhkan rasa kerja sama dan kepedulian terhadap sesame temannya. 

Selain itu guru juga harus menguasai materi secara matang dan 

menyeluruh untuk mencapai keberhasilan pembelajaran dengan merapkan 

metode bermain. 
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2. Bagi peneliti selanjutnya apabila menggunakan karya ilmiah ini bisa 

dijadikan sebagai referensi dalam penelitiannya yang membahas tentang 

peningkatan kemampuan berhitung siswa materi perkalian dan pembagian 

pada bilangan cacah melalui metode bermain untuk menggunakan 

penilaian yang lain agar dapat diukur dengan beragam penilaian. 
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